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ABSTRAK

Ifadatul Laili Kusumaning Tyas. 2025, SKRIPSI. Judul: "Pengaruh Kinerja
Keuangan Pada Stabilitas Keuangan Bprs Di Indonesia (Studi kasus di

Provinsi Jawa)"
Pembimbing : Dr. Ulfi Kartika Oktaviana, SE., Ak., M.Ec

Kata Kunci : BPRS, Stabilitas Keuangan, Kinerja Keuangan

Stabilitas keuangan, menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), mengacu
pada kemampuan sistem keuangan untuk berfungsi secara efektif dan efisien serta
bertahan dari berbagai guncangan. Bagi lembaga keuangan syariah seperti Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), stabilitas keuangan mencerminkan
kemampuan memenuhi kewajiban keuangan dan tingkat kepercayaan nasabah
serta investor. Stabilitas keuangan dapat diukur melalui rasio-rasio keuangan
seperti solvabilitas, likuiditas, leverage, profitabilitas, dan kualitas aset. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kinerja keuangan terhadap stabilitas
keuangan BPRS di Indonesia, dengan variabel independen: CAR, FDR, NPF,
ROA, dan CR. Variabel dependen yang digunakan adalah Z-score sebagai
indikator stabilitas keuangan.Metode yang digunakan adalah regresi data panel
dengan software EViews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, FDR,
dan ROA berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, sementara NPF
dan CR tidak berpengaruh siginifikan. Secara simultan, kelima variabel tersebut
berpengaruh terhadap stabilitas keuangan BPRS.
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ABSRACT

Ifadatul Laili Kusumaning Tyas. 2025, THESIS. Title:: "The Effect Of Financial
Performance On The Financial Stability Of Bprs In Indonesia (Case Study in Java

Province)"
Adavisor : Dr. Ulfi Kartika Oktaviana, SE., Ak., M.Ec
Keywords : Sharia Rural Banks, Financial Stability, Financial

Performance

Financial stability, according to the Financial Services Authority (OJK),
refers to the ability of the financial system to function effectively and efficiently
while withstanding various shocks. For Islamic financial institutions, such as the
Sharia Rural Banks (BPRS), financial stability reflects the ability to meet
financial obligations and the level of trust from customers and investors.
Financial stability can be measured through financial ratios such as solvency,
liquidity, leverage, profitability, and asset quality. This study aims to analyze the
effect of financial performance on the financial stability of Sharia Rural Banks in
Indonesia, with independent variables: CAR, FDR, NPF, ROA, and CR. The
dependent variable used is the Z-score as an indicator of financial stability. The
method used is panel data regression with EViews 12 software. The results show
that CAR, FDR, and ROA significantly affect financial stability, while NPF and
CR do not significantly affect financial stability. Simultaneously, all five variables
(CAR, FDR, NPF, ROA, and CR) influence the financial stability of Sharia Rural
Banks In Indonesia.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu lembaga
keuangan syariah yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat, khususnya kelompok ekonomi mikro dan menengah ke bawah
(Oktaviani et al., 2022). Seiring dengan peran penting BPRS dalam
memberdayakan kelompok ekonomi mikro dan menengah ke bawah, stabilitas
keuangan menjadi faktor krusial yang menentukan kemampuan lembaga ini
dalam menjaga kelangsungan operasional dan memperluas jangkauan layanan
(Widarjono & Putri, 2023). Stabilitas keuangan sangat berkaitan dengan teori
intermediasi keuangan, yang menurut (Gorton & Winton, 2003) teori ini
mempelajari proses yang terjadi di berbagai sektor ekonomi melalui
penyatuan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana. Bagi lembaga keuangan syariah seperti BPRS, stabilitas
keuangan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan untuk memenubhi
kewajiban keuangan, tetapi juga mencerminkan integritas dan kepercayaan
yang diberikan oleh nasabah dan investor.(Warjiyo, 2000).

Stabilitas keuangan sebuah bank juga dipengaruhi oleh tingkat likuiditas
yang dimilikinya (Nariswari, 2023). Jika bank tidak mampu memenubhi
kewajiban keuangannya, kepercayaan masyarakat terhadap bank dan sistem
perbankan secara keseluruhan dapat terganggu, yang pada akhirnya berpotensi

menyebabkan likuidasi. (Setiawati, 2020). Pada tahun 2023, Lembaga



Penjamin Simpanan (LPS) telah melakukan likuidasi terhadap beberapa BPR
dan BPRS di berbagai provinsi. Data mengenai jumlah BPR dan BPRS yang
dilikuidasi di setiap provinsi dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1.1
BPR & BPRS yang Dilikuidasi

Jakarta
< DL -
& Selesai 4
» Jawa Tengah Jawa Timur
2 DL - & DL 2

) &F Selesai 7 &7 Selesai 12
- OR

Jawa Barat Q g
&2 DL

&F Selesai 40

Daerah Istimewa Yogyakarta Bal
& DL- 2DL 1
&7 Selesai 2 &7 Selesai 8

Sumber : laporan LPS tahun 2023.

Menurut data (LPS, 2023), Pulau Jawa menjadi salah satu wilayah
dengan jumlah likuidasi BPR & BPRS tertinggi di Indonesia. Tercatat
sebanyak 59 BPR & BPRS di Provinsi Jawa telah mengalami likuidasi.
Menurut LPS faktor utama penyebab likuidasi ini adalah adanya simpanan
yang tidak layak bayar. Mayoritas simpanan tidak layak bayar disebabkan
olen bank yang menawarkan bunga melebihi suku bunga LPS, yang
mengindikasikan imbal hasil yang tidak berkelanjutan dan berpotensi
memicu masalah likuiditas (Sumarwoto, 2019). Selain itu, sebagian
simpanan tidak layak bayar disebabkan oleh tidak adanya aliran dana masuk
pada rekening nasabah yang dapat mencerminkan rendahnya tingkat

transaksi nasabah dan mengindikasikan adanya masalah kepercayaan



terhadap bank (Sumarwoto, 2019). Kondisi ini menjadi dasar kuat bagi
peneliti untuk melakukan penelitian di Provinsi Jawa.

Keberhasilan lembaga keuangan syariah dalam mengelola risiko dan
mematuhi prinsip syariah dapat memperkuat reputasi dan stabilitas keuangan
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank (Setiyono,
2019). Stabilitas ini mendorong pertumbuhan lembaga dan ekonomi inklusif
sesuai nilai syariah (Nugroho & Anisa, 2018). Beberapa peneliti telah
menggunakan indikator Z-score untuk mengukur stabilitas keuangan ini,
seperti (Ali & Puah, 2019; Alshubiri, 2017; Babar et al., 2019). Z-Score,
berguna sebagai proksi untuk menganalisis dan meprediksi stabilitas keuangan
berdasarkan jumlah variabel yang mempengaruhi stabilitas keuangan (Xu et
al., 2019). Dengan Z-score yang lebih tinggi, stabilitas keuangan bank juga
cenderung lebih baik (Nabhan et al., 2022; Setiyono, 2019). Grafik berikut
menunjukkan tren rasio Non-Perfoming financing (NPF) BPRS dari tahun

2021 hingga 2024:



Gambar 1. 2
Grafik Pertumbuhan NPF
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Tren peningkatan NPF dalam grafik diatas mengindikasi
meningkatnya risiko pembiayaan bermaalah pada BPRS, yang berpotensi
mengganggu stabilitas keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus
pada pengaruh kinerja keuangan terhadap stabilitas BPRS, terutama dalam
menganalisis bagaimana rasio NPF yang meningkat dapat berdampak
terhadap variabel lain seperti CAR, FDR, ROA, dan CR. Stabilitas keuangan
bank dapat dievaluasi melalui rasio-rasio seperti solvabilitas, likuiditas,
leverage, profitabilitas, dan kualitas aset (Setiawati, 2020). Rasio-rasio ini
penting bagi stabilitas BPRS, seperti CAR yang mencerminkan kekuatan
modal (Kirana, 2021), FDR untuk kemampuan menyalurkan dana (Ketaren
& Haryanto, 2020), NPF untuk pembiayaan bermasalah (Nabhan et al.,
2022), ROA untuk efektivitas penggunaan aset (Harianto, 2017), dan CR

untuk likuiditas jangka pendek (Wartono, 2018). Analisis rasio-rasio ini



membantu BPRS menjaga pertumbuhan yang didukung stabilitas keuangan
yang kokoh.

Penelitian yang dilakukan oleh (Kartika & Miranti, 2024; Ketaren &
Haryanto, 2020) menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio
(CAR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas. Hal ini
berarti bahwa peningkatan CAR akan meningkatkan stabilitas di sektor
perbankan. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Mutmainnah & Wirman, 2022), yang menyimpulkan bahwa CAR
tidak berpengaruh terhadap stabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh (Fitriyah & Sholikhin, 2019)
menunjukkan bahwa variabel Financing to Deposit Ratio (FDR)
mempengaruhi indeks stabilitas perbankan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Ketaren & Haryanto, 2020) yang juga menemukan bahwa FDR
berpengaruh terhadap stabilitas. Namun, penelitian yang dilakukan oleh
(Dinar et al., 2022; Mutmainnah & Wirman, 2022) menunjukkan hasil yang
berbeda, di mana FDR tidak memiliki pengaruh terhadap stabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhina et al., 2024) menunjukkan
bahwa Non-Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh terhadap
stabilitas perbankan. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Az Zahra & Miranti, 2023; Djebali & Zaghdoudi,
2020; Utami et al., 2020; Wicaksono et al., 2022), yang menyimpulkan
bahwa NPF tidak berpengaruh atau tidak memberikan kontribusi terhadap

peningkatan stabilitas sistem keuangan perbankan.



Penelitian yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2023; Rohimah &
Oktaviana, 2024; Supiyadi, 2021; Tantra et al., 2022) menunjukkan bahwa
ROA memiliki pengaruh terhadap stabilitas. Pengaruh profitabilitas terhadap
stabilitas bank disebabkan oleh kenyataan bahwa bank dengan profitabilitas
yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih efektif dalam
mengelola risiko dan memperkuat modal, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan stabilitas keuangan mereka. Penelitian ini berbeda dengan
temuan yang diperoleh oleh (Adem, 2023) yang menyatakan bahwa ROA
tidak selalu berpengaruh terhadap stabilitas keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sitohang & Wulandari, 2020)
menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap stabilitas
keuangan, yang berarti semakin tinggi rasio likuiditas suatu perusahaan,
semakin tinggi pula tingkat profitabilitasnya. Namun, temuan ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chandra et al., 2020) yang
menyatakan bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
keuangan.

Penelitian ini juga menyertakan variabel ekonomi makro, seperti Gross
Domestic Bruto (GDP) dan inflasi, sebagai variabel kontrol. Penggunaan
variabel kontrol ini bertujuan untuk memastikan bahwa analisis yang
dilakukan  memperhitungkan  faktor-faktor  eksternal yang dapat
memengaruhi variabel utama (Sugiyono, 2019). Dengan memasukkan GDP
dan inflasi sebagai variabel kontrol, penelitian mampu mengisolasi pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen secara lebih tepat dan



mengurangi potensi bias yang timbul akibat fluktuasi dalam kondisi
ekonomi makro. Hal ini membantu menghasilkan hasil penelitian yang lebih
valid.

Penelitian ini mengkaji peran kinerja keuangan terhadap stabilitas
keuangan, mengingat ketidakonsistenan hasil penelitian sebelumnya.
Variabel independen yang digunakan antara lain CAR, FDR, NPF, DER,
CR, dan ROA, dengan keunikan terletak pada penggabungan variabel
independent dan penambahan variabel kontrol seperti GDP dan inflasi serta
fokus pada BPRS. Penelitian ini diharapkan memberikan sudut pandang
baru dan temuan yang lebih mendalam. Oleh karena itu dalam penelitan ini
judul yag akan digunakan adalah "Pengaruh Kinerja Keuangan Pada
Stabilitas Keuangan BPRS di Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa)"

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Apakah CAR berpengaruh siginifikan pada Stabilitas keuangan
BPRS di Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa)?

2. Apakah FDR berpengaruh signifikan pada Stabilitas keuangan BPRS
di Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa)?

3. Apakah NPF berpengaruh signifikan pada Stabilitas keuangan BPRS
di Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa)?

4. Apakah ROA berpengaruh signifkan pada Stabilitas keuangan BPRS

di Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa)?



5.

6.

Apakah CR berpengaruh signifkan pada Stabilitas keuangan BPRS di
Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa)?

Apakah Kinerja Keuangan secara simultan berpengaruh signifikan
pada Stabilitas keuangan BPRS di Indonesia (Studi kasus di Provinsi

Jawa)?

1.3 Tujuan Penelitian

Terdapat beberapa tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Untuk meneliti pengaruh CAR pada Stabilitas keuangan BPRS di
Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa).
Untuk meneliti pengaruh FDR pada Stabilitas keuangan BPRS di
Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa).
Untuk meneliti pengarun NPF pada Stabilitas keuangan BPRS di
Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa).
Untuk meneliti pengaruh ROA pada Stabilitas Keuangan BPRS di
Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa).
Untuk meneliti pengaruh CR pada Stabilitas keuangan BPRS di
Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa).
Untuk meneliti pengaruh Kinerja Keuangan secara simultan pada

Stabilitas keuangan BPRS di Indonesia (Studi kasus di Provinsi Jawa).



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
perusahaan dalam meningkatkan Kkinerja keuangannya dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi. Temuan-temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran yang berharga dan bahan
pertimbangan dalam upaya perbaikan kinerja keuangan BPR Syariah yang
ada di Provinsi Jawa.
2. Manfaat bagi Akademik
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi penting dalam karya
ilmiah yang membahas peran rasio keuangan. Selain itu, hasil penelitian
ini juga dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian yang akan
datang maupun penelitian yang sudah ada.
3. Manfaat bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan
baik bagi penulis maupun pembaca, khususnya mengenai peran kinerja keuangan

dalam stabilitas keuangan BPR Syariah di Indonesia.



BAB |1

KAJIAN TEORI

2.1 Hasil Penilitian Terdahulu
Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan telah dilakukan dan

digunakan sebagai referensi dalam penelitian ini. Berikut adalah beberapa di

antaranya.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. | Nama, Tahun, Variabel dan | Metode/analisis | Hasil penelitian
Judul Penelitian | Indikator atau data
Fokus
penelitian
1. | UIfi Kartika | X1= CAR Metode Secara individual,
Oktaviana & Titis kuantitatif CAR, CR, FL,
Miranti, 2024, | X2=CR menggunakan dan CFG
Factors Affecting X3= LR analisis regresi berpengaruh
Financial data panel terhadap stabilitas
Stability of Sharia | x4= FL keuangan.
Banks in Sementara itu, LR
Indonesia. X5=CFG dan COVID tidak
B menunjukkan
X6= OWN pengaruh  yang
X7= COVID signifikan
terhadap stabilitas
Y= Z-Score keuangan.
2. | Wasilatur X1= Struktur Metode Secara
Rohimah & Ulfi | Modal kuantitatif bersamaan,
Kartika S menggunakan struktur ~ modal,
Oktaviana, 2024, | X2= Efisiensi analisis regresi | efisiensi
The Determinants | Operasional data panel operasional,
of Financial X3= profitabilitas, dan
Stabll_lty pf Profitabilitas teknologi
Islamic Banks in (ROA) berpengaruh
ASEAN signifikan
X4= Teknologi terhadap stabilitas
keuangan.
Y= Stabilitas
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No. | Nama, Tahun, Variabel dan | Metode/analisis | Hasil penelitian
Judul Penelitian | Indikator atau data
Fokus
penelitian
keuangan

3. | Muhammad Ali | X1=Bank Size | Metode Scara  simultan
& Chin  Hong o kuantitatif bank size,
Puah, 2018, The | X2=Liquidity | menggunakan liquidity risk,
Internal Risk analsisi regresi credit risk,
Determinants  of _ <o data panel funding risk,
Bank Profitability | <> CreditRIsk P profitability
and Stability: An | X4= Funding memilik pengaruh
Insight from the | Risk yang siginifikan
Banking Sector of terhadap stabilitas
Pakistan X5= keuangan.

Profitability
(ROA)
Y= Stability

4. | Mohammed X1=ROA Metode Diversifikasi
Adem, 2023, kuantitatif pendapatan
Impact of Income X_2: o menggunakan meningkatkan
Diversification on | Diversifikasi analsisi Two- stabilitas  bank
Bank Stability: A | Pendapatan Step System dalam  kondisi
Cross-Country X3= Dynamic Panel normal dan Krisis,
Analysis. deversifikasi Model sesual teori

Herfindahl- manajemen

Hirschnan Index portofolio.
Namun,

Y= Stabilitas diversifikasi

keuangan berlebihan dapat
menurunkan
stabilitas
(hipotesis too big
to fail). ROA
tidak selalu
berpengaruh
terhadap stabilitas
keuangan.

5. | Dedi  Supiyadi, | X1= CAR Metode Profitabilitas dan
2017, The kuantitatif risiko kredit
Determinant  of | X2= CR menggunakan berpengaruh
Islamic Bank X3= Liquidity analisis regresi signifikan

Profitability and

terhadap stabilitas
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No. | Nama, Tahun, Variabel dan | Metode/analisis | Hasil penelitian
Judul Penelitian | Indikator atau data
Fokus
penelitian
Stability in | Risk data panel bank Islam,
Indonesia ] sementara ukuran
X4= Operating aset, likuiditas,
Efficiensy efisiensi
_ . operasional,
X5= Bank size inflasi, dan PDB
X6= tidak
Macroeconomic mempengaruhi
stabilitas bank
XT7= Profitablity Islam
Y= Stability

6. | Ririt Iriani  Sri | X1=LDR Metode Secara simultan,
Setiawati, 2020, kuantitatif LDR, NPL, CAR,
Analisis X2= NPL menggunakan Bi rate, dan
Pengaruh Faktor- _ analisis regresi Inflasi
Faktor X3= CAR data panel berpengaruh
Fundamental X4= Bi rate signifikan
Kinerja Bank dan terhadap stabilitas
Makro Ekonomi | X5= Inflasi perbankan.
Terhadap . Secara  parsial,
Stabilitas Y= Stabilitas LDR, NPL, Bi
Perbankan Dj | keuangan rate, dan Inflasi
Indonesia berpengaruh

signifikan,
sementara CAR
tidak berpengaruh
signifikan
terhadap stabilitas
perbankan.

7. | Eka Violeta | X1=CAR Metode Hasil  penelitian
Ketaren & kuantitatif menunjukkan
Antonius  Mulyo X2=NIM menggunakan bahwa CAR
Haryanto, _2029, X3= BOPO a_nalisis regresi b_erp_epgaruh
Pengaruh Kinerja linear berganda | signifikan
Keuangan X4= NPL terhadap
Terhadap stabilitas, = NPL
Stabilitas X5=LDR berpengaruh
Perbankan yang - negatif signifikan
Terdaftar di | Y= Stabilitas terhadap
Bursa Efek | Keuangan stabilitas,
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No. | Nama, Tahun, Variabel dan | Metode/analisis | Hasil penelitian

Judul Penelitian | Indikator atau data

Fokus
penelitian

Indonesia ( studi sementara LDR

kasus pada bank berpengaruh

yang terdaftar di negatif ~ namun

BEI tahun 2014- tidak  signifikan

2018) terhadap
stabilitas.

8. | Elvina  Zahrah | X1= Fintech Metode Secara simultan
Ramadhina, kuantitatif Fintech, NPF,
Dadang X2=NPF menggunakan FDR, BOPO,
Hermawan, X3= FDR analisis regresi PBD, & Inflasi
Noorsyah Adi data panel berpengauhi
Noeridha, 2024, | Xx4= BOPO signifikan
Pengaruh Fintech, terhadap
Rasio Keuangan, | X5= Inflasi Stabilitas
dan Faktor keuangan.
Makroekonomi | X6=PDB )
terhadap Stablitas | v = stapilitas
Keuangan pada keuangan
Bank Umum
Syariah di Asia
Tenggara Periode
2018-2022

9. | Firna Hayyu | X1= OER Metode Secara simultan
Nindya Maritsa & Kuatitatif ROE, NPF, IPI,
Agus Widarjono, | X2= NPF menggunakan Inflasi, Kurs
2021, Indonesian X3= EDR Autoregressive valuta asing
Islamic Banks Distributed Lag | memiliki
and Financial | x4= Ekonomi (ARDL) pengaruh
Stability: An | Makro terhadap
Empirical Stabilitas
Analisys Y= Stabilitas keuangan.

keuangan Sedangkan FDR
tidak  memiliki
pengaruh.

10. | TengTeng  Xu, | X1= Metode Secara
Kun  Hu, & | Profitabilitas kuantitatif bersamaan,
Udaibir S. Das, _ | menggunakan profitabilitas dan
2019, Bank | X2= Kompetisi | analisis regresi | kompetisi pasar
Profitability and | Pasar (HHI) data panel berpengaruh
Financial signifikan
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No. | Nama, Tahun, Variabel dan | Metode/analisis | Hasil penelitian

Judul Penelitian | Indikator atau data
Fokus
penelitian
Stability Y= Stabilitas terhadap stabilitas
keuangan

11. | Muhammad Ali, | X1= Bank Size | Metode Secara  simultan
Chin Hong Puah o kuantitatif bank size,
& Amna Sohail | X2=Liquidity | menggunakan liquidity risk,
Rawat, 2019, | Risk analisis regresi credit risk,
Exploring_ the X3= Credit Risk data panel funding_ risk,
role of risk and corruption
corruption on | X4= Funding memiliki
bank  stability: | Risk pengaruh
evidence from terhadap stabilias
Pakistan X5= Corruption keuangan.

Y= Stability

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Terori Intermediasi Keuangan

Intermediasi keuangan merupakan konsep fundamental dalam teori

ekonomi yang berfokus pada peran lembaga keuangan, seperti bank dalam

menghubungkan pihak yang memiliki

dana dengan pihak yang

membutuhkan dana (Gorton & Winton, 2003). Peran utama bank sebagai

perantara adalah untuk mengurangi ketidak seimbangan informasi antara

pemberi dana dan penerima dana, dengan cara memantau secara efektif

penggunaan dana tersebut (Diamond, 1984). Menurut (Bhattacharya &

Thakor, 1993) bank berfungsi sebagai perantara dalam transaksi keuangan

dan berperan penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan, selain itu
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bank juga sering kali harus menghadapi ketidakpastian mengenai
kemampuan peminjam untuk membayar kembali pinjaman.
2.2.2 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 yang telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
struktur perbankan Indonesia terdiri dari dua jenis bank, yaitu bank umum
dan bank perkreditan rakyat (BPR). Sejalan dengan itu, Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah juga mengatur bahwa
struktur perbankan syariah terdiri dari dua jenis bank, yaitu Bank Umum
Syariah dan BPRS (DPR, 2008).

BPRS merupakan lembaga perbankan yang beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. BPRS hadir sebagai solusi untuk menjangkau
segmen masyarakat yang belum dapat dilayani oleh bank umum
(Widarjono & Putri, 2023). Banyak bank di Indonesia yang belum dapat
menjangkau seluruh lapisan masyarakat, terutama di daerah terpencil
(Fitriyah & Sholikhin, 2019). Oleh karena itu, BPRS hadir untuk
memberikan akses layanan keuangan kepada mereka. Sama seperti bank
umum syariah, BPRS juga berperan penting dalam mendukung
perkembangan ekonomi nasional. Tujuan utama pendirian BPRS adalah
untuk melayani masyarakat ekonomi lemah serta pengusaha kecil di
daerah pedesaan maupun perkotaan yang tidak dapat dijangkau oleh bank

umum (Buchori et al., 2003).
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Sebagai lembaga keuangan syariah, BPRS menjalankan
operasionalnya dengan menghindari praktik riba, sesuai dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam yang menjadi dasarnya. Nilai-nilai dasar ekonomi
syariah ini dijelaskan dalam Al-Qur'an, seperti yang tertuang dalam firman

Allah dalam Surah Al-Bagarah (2:275):

(,.@JLJ JJ; :;.,;J\ uka\ 4.]9.\.>w Lg.,d\ @w LS‘}!\ Opsas Y \y)\ u,Lfb u;,d
Lséife 04 o e Daals 23 T 05 a0 Ay T ik 2 G wu

O3S g 1A jw\ ool a;JjL; 3G as il & i030s Sl G Sl

Artinya: "Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu,
adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka (mereka kekal di
dalamnya)".

Menurut kitab Tafsir Al-Jalalain yang ditafsirkan oleh (Al-Mahali &
As-Suyuthi, 2015) orang-orang yang terlibat dalam praktik riba, yakni
yang mengambil keuntungan tidak sah dalam transaksi keuangan, akan
merasakan dampak psikologis yang buruk, yang digambarkan dalam ayat
ini seperti orang yang dirasuk setan atau mengalami gangguan jiwa. Hal
ini menunjukkan betapa riba dapat merusak kondisi mental dan moral
seseorang. Ayat ini juga menegaskan perbedaan antara jual beli yang halal
dan riba yang haram. jual beli yang sah melibatkan pertukaran yang adil,

sementara riba menghasilkan keuntungan tanpa adanya pertukaran yang
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setara. Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, dan bagi
mereka yang menerima nasihat Allah dan berhenti dari riba, apa yang
sudah mereka lakukan sebelumnya akan dimaafkan. Namun, bagi mereka
yang tetap melanjutkan praktik riba dan menyamakannya dengan jual beli
yang halal, mereka akan dihukum dengan kekal di neraka, menunjukkan
betapa seriusnya larangan terhadap riba dalam Islam. Ayat ini dengan
tegas melarang riba dan menghalalkan jual beli yang adil, yang menjadi
landasan bagi BPRS dalam menyediakan layanan finansial yang beretika
dan mengutamakan kesejahteraan bersama tanpa melanggar hukum
syariah.
2.2.3 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan suatu
perusahaan yang dianalisis untuk menilai sejauh mana perusahaan berada
dalam kondisi yang sehat atau menghadapi kesulitan keuangan (Devina et
al.,, 2023). Kinerja ini juga mencerminkan hasil dari pencapaian
perusahaan dalam menjalankan tugasnya (Fitriyah & Sholikhin, 2019).
Untuk mengevaluasi kinerja keuangan sebuah perusahaan, penting untuk
melakukan analisis terlebih dahulu terhadap rasio-rasio keuangan yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut (Agustin, 2018). Rasio keuangan ini
meliputi berbagai aspek, seperti rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio
solvabilitas, rasio permodalan, serta rasio kredit. Rasio-rasio ini akan

memberikan gambar lengkap tentang kesehatan dan efektivitas pengelolaan

keuangan perusahaan (Aprilia & Soebroto, 2020).
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2.2.3.1 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) ialah rasio yang mengukur
kemampuan suatu bank dalam mempertahankan keukupan
modalnya untuk menanggung kemungkinan penurunan nilai aset
akibat kerugian yang bersal dari aset berisiko (Hutabarat, 2021).
Bank yang sehat ditandai dengan tingkat kecukupan modal yang
memadai. Kecukupan modal ini menggambarkan kondisi keuangan
bank, yang diukur melalui CAR. Peningkatan nilai CAR
menunjukkan semain kuat kekuatan modal bank, serta memberikan
jaminan bahwa bank tersebut dapat menanggung kerugian serta
mempertahankan kepercayaan nasabah (Fitriyah & Sholikhin,
2019). Dengan modal yang mencukupi, bank dapat beroperasi
dengan lebih stabil dan efisien, serta lebih mampu menjalankan
fungsi intermediasi. Peningkatan CAR berhubungan dengan
peningkatan stabilitas bank, karena bank memiliki cadangan modal
yang lebih besar untuk menghadapi perubahan dalam kondisi
ekonomi (Alwi et al., 2021). Dalam rasio keuangan di BPRS, CAR
dikenal dengan istilah Kewajiban Penyedia Modal Minimum

(KPMM). Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan CAR:

CAR = Modal x 100%

ATMR (aktiva tertimbang menurut risiko)

2.2.3.2 Financing to Deposit Ratio (FDR)
Financing to Deposit Ratio (FDR) ialah rasio yang

membandingan antara total pembiayaan yang disalurkan oleh bank
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dengan dana pihak ketiga yang diterima oleh bank (Hutabarat,
2021). FDR mencerminkan fungsi intermediasi bank dalam
mengumpulkan dana dari pihak ketiga yang memiliki surplus dana
dan menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan, dimana
rasio FDR yang ideal berada pada kisaran 80%-110% (Fachri &
Mahfudz, 2021). Jika nilai FDR rendah, hal ini menunjukkan bahwa
bank kurang efisien dalam menyalurkan pembiayaan dan belum
sepenuhnya mengoptimalkan dana yang dihimpun dari masyarakat
untuk perluasan pembiayaan (Fitriyah & Sholikhin, 2019). Namun,
FDR yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasi adanya risiko
likuiditas, karena bank mungkin memiliki cadangan dana yang
terbatas untuk memenuhi penarikan deposito oleh nasabah (Fitriyah
& Sholikhin, 2019). Oleh karena itu, menjaga keseimbangan FDR
sangat penting untuk memastikan stabilitas bank, karena hal ini
memungkinkan bank untuk memiliki likuiditas yang memadai guna
memenuhi  kewajiban dengan tetap memaksimalkan potensi
pendapatan dari penyaluran pinjaman (Ramadhina et al., 2024).
Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan FDR:

FDR — Total Pembiayaan 100%
= " TotaiDPK T "

2.2.3.3 Non-Performing Financing (NPF)
Rasio Kredit diukur menggunakan Non-Performing Financing
(NPF), yang menunjukkan perbandingan antara total pembiayaan

bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan (Hutabarat,
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2021). Risiko Kredit adalah risiko yang dihadapi bank akibat
penyaluran dana dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat
(Hutabarat, 2021). Ada berbagai alasan mengapa debitur bisa gagal
memenuhi kewajibannya kepada bank, seperti tidak mampu
membayar pokok dan bunga pinjaman. (Harianto, 2017). NPF
sendiri diklasifikasikan menjadi tiga kategori: lancar, kurang lancar,
dan macet. Peningkatan rasio ini dapat menyebabkan bank
kehilangan peluang untuk menghasilkan pendapatan dari
pembiayaan yang disalurkan, pada akhirnya dapat mengurangi
potensi keuntungan (Fitriyah & Sholikhin, 2019). Rumus berikut
dapat digunakan untuk menentukan NPF:

Pembiayaan Bermasalah
NPF = - x 100%
Total Pembiayaan

2.2.3.4 Return on Asset (ROA)

Return on Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana modal yang diinvestasikan
dapat menghasilkan laba bersih terhadap total aset (Taringan &
Akbar, 2022). Nilai ROA vyang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola asetnya dengan baik untuk
menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi pengembalian dari aset,
semakin besar pula laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah
yang diinvestasikan dalam aset tersebut. Sebaliknya, semakin

rendah pengembalian atas aset, semakin kecil laba bersih yang
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dihasilkan dari setiap rupiah yang diinvestasikan (Devina et al.,
2023). Rumus berikut dapat digunakan untuk menentukan ROA:

Laba Bersih
ROA= ———— X 100%
Total Aset

2.2.3.5 Current Ratio (CR)

Current Ratio (CR) adalah salah satu rasio likuiditas yang
mengukur sejauh mana aset lancar dapat memenuhi kewajiban
lancar (Hutabarat, 2021). Semakin tinggi rasio antara kewajiban
lancar dan aset lancar, semakin besar kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio yang rendah
biasanya mennjukkan adanya masalah likuiditas, sementara rasio
yang terlalu tinggi juga tidak ideal, karena mengindikasi adanya
modal yang tidak terpakai, yang dapat mengurangi potensi
keuntungan peusahaan (Wartono, 2018). Rumus berikut dapat
digunakan untuk menentukan CR:

Aset Lancar
CR

"~ Liabilitas Lancar

2.2.4 Stabilitas Keuangan
Menurut (OJK, 2024), stabilitas keuangan merujuk pada kondisi
dimana sistem keuangan berfungsi secara efektif dan efisien serta
mampu bertahan dari berbagai guncangan, baik yang berasal dari
dalam negeri maupun luar negeri. Untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat Indonesia dan mendukung perekonomian nasional melalui

penerapan demokrasi ekonomi yang berlandaskan pada Pancasila dan
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UUD 1945., diperlukan sistem keuangan yang stabil dan kokoh.
Stabilitas ini melibatkan kemampuan bank atau lembaga keuangan
untuk mengelola risiko serta menjaga keseimbangan antara aset dan
kewajiban sehingga tetap dapat memenuhi kewajiban dan
mempertahankan kepercayaan publik (Muhri et al., 2022). Menurut
(Kurniawati et al., 2022), stabilitas sistem perbankan tercermin dari
kondisi perbankan yang sehat serta berjalannya fungsi intermediasi,
yaitu mobilisasi simpanan masyarakat yang kemudian disalurkan
dalam bentuk kredit dan pembiayaan lainnya kepada sektor usaha.
Dalam perspektif keuangan Islam, stabilitas keuangan ini dipandang
sebagai upaya untuk memastikan keadilan dan kesejahteraan ekonomi,
sejalan dengan prinsip-prinsip keuangan Islam yang menekankan
pengelolaan risiko secara adil dan transparan, serta menghindari
praktik yang dapat merugikan masyarakat, seperti riba dan gharar
(ketidak pastian yang berlebihan) (https://ekonomi.uma.ac.id). Bank
yang stabil menurut keuangan Islam akan menjaga integritas sistem
keuangan dan memberikan manfaat maksimal bagi umat tanpa
menimbulkan kerugian atau ketidakpastian yang merugikan.

Stabilitas keuangan ini dapat diukur menggunakan Z-score. Z-
score yang tinggi mencerminkan stabilitas yang lebih baik, karena
menunjukkan bahwa bank memiliki cadangan yang memadai untuk
mengatasi risiko finansial (Nabhan et al., 2022). Berikut rumus yang

dapat menentukan Stabilitas

22



ROA + CAR

Z — Score = SROA

Z-score menggambarkan stabilitas bank, sementara ROA (Return
on Assets) adalah rasio yang menunjukkan pengembalian aset bank
selama periode tertentu, mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan. Di sisi lain, CAR merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai kecukupan modal. dROA mengacu pada
risiko stabilitas yang dihitung berdasarkan deviasi standar ROA
(Muchdianti et al., 2021). Dengan demikian, Z-score berfungsi sebagai
indikator untuk mengukur stabilitas perbankan dan sistem keuangan,
serta untuk menilai risiko baik yang bersifat internal maupun eksternal.

2.3 Pengaruh Antar Variabel
2.3.1 Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Stabilitas
Keuangan

Capital Adequacy Ratio (CAR) ialah rasio yang digunakan
untuk menilai kemampuan bank dalam menjaga kecukupan modal
guna menanggung potensi penurunan nilai aset yang diakibatkan oleh
kerugian terkait aset berisiko (Hutabarat, 2021). Bank yang sehat
ditandai dengan kecukupan modal yang baik, yang mencerminkan
kondisi keuangan bank, diukur melalui CAR. Semakin tinggi nilai
CAR, semakin kuat modal bank, yang memberikan jaminan bahwa
bank tersebut mampu menanggung kerugian dan mempertahankan
kepercayaan nasabah (Fitriyah & Sholikhin, 2019). Dengan modal

yang cukup, bank dapat beroperasi secara stabil dan efisien, serta
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lebih mampu menjalankan fungsi intermediasi. Peningkatan CAR
berkaitan dengan meningkatnya stabilitas bank, karena bank memiliki
cadangan yang lebih besar untuk menghadapi perubahan kondisi
ekonomi.

Menurut kajian empiris yang dilakukan oleh (Jameel &
Siddiqui, 2023; Kartika & Miranti, 2024; Ketaren & Haryanto, 2020;
Rosalina & Wahyuningsih, 2023), CAR memiliki dampak positif
yang signifikan terhadap stabilitas keuangan. Hal ini karena CAR
merepresentasikan kapasitas modal perusahaan dalam menghasilkan
laba. Semakin tinggi CAR, semakin besar pula peluang bank untuk
meningkatkan laba, karena modal yang lebih besar memberi
kelonggaran bagi manajemen untuk mengalokasikan dana ke aktivitas
investasi yang menguntungkan. Dengan demikian, tingginya CAR
menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola modal guna
mengantisipasi risiko kerugian operasional, yang pada akhirnya turut
meningkatkan kinerja bank.

2.3.2 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Stabilitas
Keuangan

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang mengukur
perbandingan antara total pembiayaan yang disalurkan oleh bank
dengan dana pihak ketiga yang diterima (Hutabarat, 2021). Jika nilai
FDR rendah, hal ini mengindikasi bahwa bank kurang efisien dalam

menyalurkan pembiayaan dan belum sepenuhnya memaksimalkan
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dana yang dihimpun dari masyarakat untuk perluasan pembiayaan
(Fitriyah & Sholikhin, 2019). Kenaikan nilai rasio menunjukkan
bahwa sebagian besar dana disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Hal
ini bisa menandakan bahwa bank aktif memberikan kredit, yang
berpotensi menghasilkan pendapatan bunga lebih besar.

Studi empiris oleh (Ekadjaja et al., 2021; Fitriyah & Sholikhin,
2019; Jameel & Siddiqui, 2023; Ramadhina et al., 2024) menyatakan
bahwa risiko likuiditas bank yang diukur dengan FDR memiliki
dampak positif terhadap stabilitas perbankan, karena bank telah
menggunakan dananya secara efisien dan manjemen risikonya telah
diterapkan dengan baik. Jika FDR suatu bank tinggi, operasi bank
tersebut dianggap kurang likuid.

2.3.3 Pengaruh Non-Performing Financing (NPF) terhadap Stabilitas
Keuangan

Non-Performing Financing (NPF) adalah rasio pembiayaan yang
diklasifikasikan menjadi tiga kategori: kurang lancar, lancar, dan
macet. Peningkatan rasio ini dapat menyebabkan bank kehilangan
peluang untuk memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang
disalurkan, sehingga pada akhirnya mengurangi potensi keuntungan
(Hutabarat, 2021). Jika nilai rasio ini meningkat, maka kondisi
stabilitas bank akan memburuk. Dari interpretasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tingginya jumlah pembiayaan bermasalah pada

perbankan syariah akan mengurangi pendapatan, sehingga dapat
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menghambat operasional dan kelangsungan bisnis bank. Peningkatan
NPF yang signifikan akan mengganggu sirkulasi modal kerja bank
tersebut (Ramadhina et al., 2024).

Menurut kajian studi empiris oleh (Fitriyah & Sholikhin, 2019),
NPF memiliki pengaruh terhadap stabilitas. Pengaruh ini
mengindikasikan bahwa kenaikan nilai NPF akan menyebabkan
indeks stabilitas perbankan meningkat, yang menunjukkan bahwa
stabilitas perbankan mendekati kondisi kritis. Indikator ini pengaruh
signifikan terhadap indeks stabilitas bank yang diterbitkan oleh
Lembaga Penjamin Simpanan.

2.3.4 Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Stabilitas Keuangan

Tingkat profitabilitas yang tinggi menjadi daya tarik utama bagi
investor dalam sebuah perusahaan. Salah satu indikator yang
digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Asset
(ROA). ROA merupakan rasio yang mengukur sejauh mana
perusahaan dapat menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya.
(Hutabarat, 2021). Peningkatan ROA menandakan bahwa Kkinerja
perusahaan semakin baik, karena return yang dihasilkan semakin
besar (Chandra et al., 2020).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2023;
Rohimah & Oktaviana, 2024; Supiyadi, 2021; Tantra et al., 2022),
ROA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas. Pengaruh

profitabilitas dan stabilitas bank terjadi karena bank dengan tingkat
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profitabilitas yang lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam mengelola risiko serta memperkuat modal, yang
pada akhirnya meningkatkan stabilitas keuangan mereka. Selain itu,
bank yang stabil lebih mampu meningkatkan profitabilitas, karena
dapat menarik lebih banyak dana serta mengelola portofolio pinjaman
dengan lebih efektif.
2.3.5 Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Stabilitas Keuangan

Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas yang
mengukur sejauh mana aset lancar dapat menutupi kewajiban lancar.
Semakin tinggi rasio antara kewajiban lancar dan aset lancar,
semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya (Hutabarat, 2021).

Studi empiris yang dilakukan oleh (Sitohang & Wulandari,
2020) menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) memiliki pengaruh
signifikan terhadap stabilitas. Semakin tinggi nilai Current Ratio
(CR), semakin banyak dana yang tersedia bagi perusahaan untuk
membayar dividen, membiayai operasional, dan melakukan
investasi. Hal ini akan meningkatkan persepsi investor terhadap
Kinerja perusahaan. Dengan demikian, investor cenderung menilai
bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik

2.4 Kerangka Konseptual
Berdasarkan pembahasan dari penelitian sebelumnya serta tinjauan teori

yang telah disajikan, kerangka berpikir dalam penelitian ini pun disusun. Indikator
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yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan, yaitu CAR, FDR, CR, NPF,
DER, dan ROA dinilai dalam hal pengaruhnya yang mungkin positif atau negatif,
serta kontribusinya terhadap stabilitas keuangan pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah. kerangka pemikiran penelitian ini adalah sebagai berikut yakni:

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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2.5 Hipotesis Penelitian
2.5.1 Pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap Stabilitas
Keuangan
HO: CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
H1: CAR berpengaruh siginifikan terhadap stabilitas
2.5.2 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Stabilitas
Keuangan
HO: FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas

H2: FDR berpengaruh signifikan terhadap stabilitas

28



2.5.3 Pengaruh Non-Performing Financing (NPF) terhadap Stabilitas
Keuangan
HO: NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
H4: NPF berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
2.5.4 Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Stabilitas Keuangan
HO: ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
H6: ROA berpengaruh positf terhadap Stabilitas Keuangan
2.5.5 Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Stabilitas Keuangan
HO: CR tidak berpengaruh signifikan terhadap stabilitas
H3: CR berpengaruh siginifikan terhadap stabilitas
2.5.6 Pengaruh Kinerja Keuangan secara bersama-sama terhadap stabilitas
HO: Kinerja keuangan secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan
terhadap stabilitas
H7: Kinerja keuangan secara bersama-sama berpengauh signifikan

terhadap stabilitas

29



BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana data yang
digunakan berbentuk angka dan dianalisis dengan teknik statistik. Metode
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori dan mengidentifikasi hubungan
antara variabel-variabel yang ada. (Sugiyono, 2019).
Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini adalah CAR,
FDR, NPF, ROA, dan CR serta GDP dan Inflasi sebagai variabel kontrol
terhadap Stabilitas Keuangan.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah BPR Syariah di Provinsi Jawa Barat, Jawa
Tengah dan Jawa Timur karena menurut data LPS tahun 2023, Pulau Jawa
menjadi salah satu wilayah dengan jumlah likuidasi BPR & BPRS tertinggi di
Indonesia. Tercatat sebanyak 59 BPR & BPRS di Provinsi Jawa telah
mengalami likuidasi. Data yang akan digunakan diperoleh dari situs web
Otoritas Jasa Keuangan dan situs web dari masing-masing BPR Syariah.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi mengacu pada sekumpulan unit yang akan diteliti sifat-sifatnya
(Sugiyono, 2019). Sementara itu, sampel merujuk pada sebagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019).
Populasi pada penelitian ini adalah semua Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

yang terdaftar dan mempublikasikan laporan keuangnnya pada website OJK.
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Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah BPRS yang ada di provinsi
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.
3.4 Teknik Pengumpulan Sampel
Metode pengambilan sampel sangat tergantung pada struktur populasi dan
tujuan penelitian. Untuk menentukan sampel, perlu diperhatikan apakah
populasi memiliki tingkatan yang berbeda, dimana setiap tingkatan memiliki
karakteristik yang berbeda atau serupa (Sugiyono, 2019). Selain itu, penting
juga untuk mempertimbangkan apakah sampel perlu memenuhi Kkriteria
tertentu atau tidak. Beberapa kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel
yakni:
1. BPR Syariah yang sudah terdaftar di Bank Indonesia serta
mempublikasikan laporan keuangannya di Otoritas Jasa Keuangan.
2. Beroperasi diwilayah Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.
3. Mempublikasikan laporan keuangan triwulanan secara berturut-turut dari
Maret 2021-September 2024
Berdasarkan kritera tersebut, maka didapatkan sampel dalam penelitian
ini. Daftar sampel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Perolehan Sampel Penelitian

Jumlah BPR Syariah yang ada di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, 73
Jawa timur

BPR Syariah yang tidak mempublikasikan secara lengkap laporan (60)
keuangannya selama periode penelitian

Total BPR Syariah yang memenuhi kriteria 13

Total Sampel (Total BPR Syariah yang memenuhi kriteria x periode 195
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penelitian )

3.5 Data dan Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang tidak diperoleh
langsung dari sumbernya, melainkan didapat melalui perantara, seperti orang
lain atau dokumen (Sugiyono, 2019). Data sekunder ini biasanya disajikan dalam
bentuk tabel atau diagram, dan peneliti memanfaatkannya untuk analisis lebih lanjut,
seperti data kinerja perbankan nasional yang dirilis oleh suatu lembaga riset
(Sugiyono, 2019). Secara umum, data sekunder telah tersedia dalam bentuk
publikasi, seperti buku atau laporan resmi dari situs web resmi. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan BPRS yang telah dipublikasikan di
situs web resmi Otoritas Jasa Keuangan, mencakup laporan keuangan triwulanan dari
Maret 2021 hingga September 2024. Selain itu, kajian juga dilakukan menggunakan
berbagai literatur seperti buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya yang relevan
dengan penelitian ini.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik dokumentasi diterapkan sebagai metode pengumpulan data dalam
penelitian ini. Proses pengumpulan data dengan teknik ini melibatkan kegiatan
membaca, mengamati, dan mempelajari berbagai buku serta literatur lainnya
(Sugiyono, 2019). Literatur tersebut berkaitan dengan topik penelitian dan
mencakup data serta informasi yang diambil dari situs web resmi OJK di
Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.
3.7 Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel bebas, yaitu Kinerja

keuangan, yang diukur melalui CAR, FDR, NPF, ROA, dan CR. Variabel
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terikat dalam penelitian ini adalah stabilitas keuangan, yang diukur dengan Z-

score. Sementara itu, variabel kontrol diukur menggunakan GDP dan inflasi..

Tabel 3. 2

Definisi Operasional Variabel

No.

Variabel Definisi Formula
Dependen | Operasional

Sumber

Variabel Dependen

Stabilitas Stabilitas

dalam Z — Score = 3ROA

penelitian ini
berfungsi
sebagai
variabel
dependen,
mencerminka
n kondisi
perbankan
yang sehat
dalam
menjalankan
fungsi
intermediasi.
Jika stabilitas
terjaga,
perputaran
uang dan
transmisi
kebijakan
moneter
melalui sistem
perbankan
akan lancar.
(Setiawati,
2020).
Stabilitas
bank
diproksikan
dengan Z-
Score

(Y) keuangan ROA + CAR

(Ali &
Puah,
2019;
Putri,
2024)

Variabel Indepeden

1.

| Capital | CAR adalah | CAR

= | (Hutabar
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No.

Variabel
Dependen

Definisi
Operasional

Formula

Sumber

Adequacy
Ratio
(CAR)

rasio yang
mengukur
kecukupan
modal bank,
sesuai dengan
ketentuan
Bank
Indonesia
dalam
Peraturan No.
9/29/DPbs
tanggal 7
Desember
2007.

Modal Sendiri

=

ATMR (aktiva tertimbang menurut risiko)

at, 2021)

Financing
to Deposits
Ratio
(FDR)

FDR adalah
rasio yang
membandingk
an kredit yang
disalurkan
dengan dana
pihak ketiga,
termasuk
pinjaman,
sesuai
Peraturan
Bank
Indonesia No.
3/30/DPNP
tanggal 14
Desember
2001.

FDR =

Total Pembiayaan

Total DPK

x 100%

(Hutabar
at, 2021)

Non
Performing
Financing
(NPF)

NPF
mengukur
rasio antara
pembiayaan
bermasalah
dan total
pembiayaan
yang
disalurkan.
Risiko kredit
adalah risiko
yang dihadapi
bank akibat

NPF

_ Pembiayaan Bermasalah

x 100%

Total Pembiayaan

(Nabhan
et al.,
2022)
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No.

Variabel
Dependen

Definisi
Operasional

Formula

Sumber

pemberian
pinjaman
kepada
masyarakat
(Christiano et
al., 2014).
Berbagai
alasan, seperti
ketidakmamp
uan
membayar
pokok
pinjaman,
dapat
menyebabkan
debitur gagal
memenuhi
kewajibannya.

Return on
Asset
(ROA)

Rasio  yang
digunakan
oleh
perbankan
untuk menilai
kinerjanya
dalam
menghasilkan
laba  relatif
terhadap
sumber daya
atau total aset,
sehingga
efisiensi
dalam
mengelola
aset dapat
dilihat melalui
persentase
ROA (Kirana,
2021).

ROA =

Laba Bersih
Total Aset

X 100%

(Kirana,
2021)

Current
Ratio (CR)

Current Ratio
mengukur
kemampuan
perusahaan
dalam

CR

"~ Liabilitas Lancar

Aset Lancar

(Hutabar
at, 2021)
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No.

Variabel
Dependen

Definisi
Operasional

Formula

Sumber

memenubhi
kewajiban
jangka pendek
atau utang
yang segera
jatuh  tempo
(Chandra et
al., 2020).
Dengan kata
lain, rasio ini
menunjukkan
seberapa
banyak  aset
lancar tersedia
untuk
menutupi
kewajiban
tersebut.

Variabel Kontrol

Gross
Domestic
Product
(GDP)

Produk
Domestik
Bruto (PDB)
atau GDP
adalah  total
barang  dan
jasa yang
dihasilkan
olen seluruh
penduduk di
suatu negara,
tanpa
memandang
kewarganegar
aan. PDB
adalah
indikator
ekonomi
makro  yang
mengukur
pertumbuhan
ekonomi dan
mencerminka
n
kesejahteraan

GDP dapat diukur dengan
menggunakan nilai pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB)

(Badan
Pusat
Statistik)
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No. | Variabel
Dependen

Definisi
Operasional

Formula

Sumber

ekonomi
masyarakat.
(MankKiw,
2006).

2. Inflasi

Inflasi adalah
peningkatan
jumlah uang
yang beredar
atau likuiditas
dalam
perekonomian
, yang
mencerminka
n  perubahan
tingkat harga
secara umum
dan
memengaruhi
daya beli serta
stabilitas
ekonomi
(Mankiw,
2006).

Inflasi dapat diukur dengan
menggunakan nilai perkembangan
Indeks Harga Konsumen .

(Badan
Pusat
Statistik)

3.8 Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

yang diolah dengan perangkat lunak Eviews 12. Analisis regresi bertujuan

untuk mengukur sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen. Jenis analisis regresi yang diterapkan adalah analisis regresi data

panel.

3.8.1 Regresi Data Panel

Data panel merupakan gabungan antara data time series dan cross

section. Data time series mencakup beberapa periode waktu yang

berkaitan dengan objek penelitian, sedangkan data cross section mencakup

beberapa objek penelitian dalam satu periode waktu. Dalam penelitian ini,
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data time series berupa laporan publikasi dari maret 2021 hingga
September 2024, sedangkan data cross section mencakup BPRS yang
berlokasi di Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

Regresi data panel, yang merupakan gabungan antara data time series
dan data cross section, memiliki persamaan sebagai berikut:
Yuo = a+ BiXti,t 4+ BoX?i,t + BaX3i,t + By X*i,t + Bs X0, t + BeZli,t

+ B,Z%i,t + eit

Yit = Stabilitas Keuangan

a = Konstanta

(1)(t) = Indeks Individu (Cross section), Indeks Waktu (Time Series)

B1lit — p6it = Koefisien Variabel Independen

X 1=CAR

X 2 = FDR

X 3= NPF

X 4 = ROA

X 5=CR
Z1=GDP

Z 2 = INFLASI
e = eror term

3.8.1.1 Pemilihan Model Estimasi Data Panel
Teknik analisis data panel dalam penelitian ini dapat
menggunakan Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model

(FEM), dan Random Effect Model (REM). Metode ini diterapkan
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untuk menilai dan memastikan nilai ideal model regresi (Caraka &
Yasin, 2017).
1. Common Effect Model (CEM)

Model common effect adalah model yang sederhana karena
hanya mengkombinasikan data time series dan cross section.
Pendekatan ini tidak memperhitungkan perbedaan pada
tingkat individu atau waktu, serta menganggap bahwa
karakteristik data antar perusahaan serupa dalam rentang
waktu tertentu (Salsabila & Miranti, 2021).

2. Fixed Effect Model (FEM)

Model ini menganggap bahwa perbedaan antar individu
dapat digambarkan melalui variasi pada nilai intersep. Model
fixed effect merupakan teknik estimasi data panel yang
memanfaatkan variabel dummy untuk menangkap perbedaan
pada intersep. Variasi intersep antar perusahaan dapat terjadi
akibat perbedaan dalam budaya kerja, manajemen, dan
insentif. Selain itu, model ini juga mengasumsikan bahwa
koefisien regresi bersifat konstan antar perusahaan dan waktu.
Pendekatan yang menggunakan variabel dummy ini dikenal
dengan istilah least square dummy variables (Rohimah &

Oktaviana, 2024).

39



3. Random Effect Model (REM)

Dalam metode ini, perbedaan karakteristik individu dan
waktu diakomodasi melalui error model. Karena terdapat dua
faktor yang mempengaruhi pembentukan error (yaitu individu
dan waktu), error dalam metode ini perlu dipecah menjadi tiga
bagian: error untuk komponen individu, error untuk komponen
waktu, dan error gabungan (Rohimah & Oktaviana, 2024).

3.8.1.2 Tahap analisis pemilihan model terpilih
Dalam menganalisis data panel, diperlukan uji spesifikasi
model yang tepat untuk mewakili data. Beberapa uji yang
digunakan antara lain:
1. Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk memilih model yang
paling tepat antara model common effect dan fixed effect.
Pemilihan model tersebut dilihat berdasarkan nilai F-
statistic atau nilai probabilitasnya (Salsabila & Miranti,
2021).
Hipotesis uji chow adalah:
HO : Common Effect Model digunakan apabila nilai
probabilitas > 0,05
H1l: Fixed effect model digunakan apabila nilai

probabilitas < 0,05
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2. Uji Hausman

Uji Hausman dilakukan untuk memilih metode yang
paling sesuai antara metode random effect dan metode
fixed effect, dengan mempertimbangkan perbedaan
karakteristik keduanya. Uji Hausman juga menggunakan
nilai F-statstic untuk pengambilan keputusan (Caraka &
Yasin, 2017)

Hipotesis dalam uji hausman adalah sebagai berikut:
HO : random effect model lebih baik digunakan jika nilai
probabilitas >0,05
H1 : fixed effect model lebih baik digunakan jika nilai
probabilitasnya <0,05

3. Uji Lagrage Multipler (LM)

Lagrange Multiplier (LM) adalah uji yang
digunakan untuk memilih model yang paling sesuai
antara model random effect dan model common effect.
Uji signifikansi random effect ini dikembangkan oleh
Breusch Pagan, yang berdasarkan metode tersebut pada
nilai residual dari model common effect (Machali, 2021,
Mufraini et al., 2020).

Hipotesis yang digunakan adalah:
HO: Common effect Model digunakan apabila nilai cross

section Breusch Pagan >0,05
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H1: Random Effect Model digunakan apabila nilai cross
section Breusch Pagan <0,05
3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, data yang diperoleh dalam
penelitian ini akan terlebih dahulu diuji untuk memastikan bahwa data
memenuhi dasar dan prosedur yang diperlukan pengujian yang akan

dilakukan, yaitu:

1. Uji Normalitas
Dalam analisis statistik parametrik, uji normalitas dilaukan untuk
memeriksa apakah data yang akan dianalisis akurat dan memiliki
distribusi yang mendekati normal. Dalam penelitian ini, asumsi
normalitas diuji menggunakan nilai Jarque Bera. Jika Jarque Bera
>0,05 maka residual model dianggap berdistribusi normal (Caraka &

Yasin, 2017).

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk menentukan apakah
terdapat hubungan yang kuat antara variabel independen dalam satu
model, yang dapat menyebabkan korelasi. Jika seluruh atau sebagian
variabel independen menunjukkan korelasi yang tinggi, maka akan
terjadi multikolinearitas. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah multikolinearitas jika nilai korelasi antar variabel >0,85 atau

nilai Variance Inflation Factor (VIF) <10,00. (Caraka & Yasin, 2017).
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3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan analisis untuk menguji apakah
varians error/residu dalam model regresi mempunyai nilai yang sama
atau tidak (Salsabila & Miranti, 2021). Heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa varians residu mungkin berfluktuasi dalam rentang
nilai variabel independen. Apabila ditemukan heteroskedastisitas, hal
ini menunjukkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi
homoskedastisitas, yang mengharuskan varians residual tetap konstan di
semua level variabel independen (Madany & Rais, 2022)
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah ada hubungan
antara periode waktu yang berurut-urut dalam penelitian ini (Haznun &
Akbar, 2022). Autokorelasi terjadi dalam model regresi apabla terdapat
korelasi antara kesalahan pada periode yang berbeda.
3.8.3 Uji Hipotesis
1. Uji Statistik t
Uji statistik t digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk
menguji signifikansi setiap variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika tingkat signifikansi (p-value) <0,05, maka terdapat

pengaruh antara variabel independent dengan variabel depent.
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Sebaliknya, jika (p-value) >0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara
variabel independent dengan variabel depent (Aprilyanti, 2018)
2. Uji statistik F
Uji F pada dasarnya digunakan untuk menilai apakah semua
variabel independen dalam model ini memberikan pengaruh secara
bersama atau simultan terhadap variabel dependen. Jika signifikansi
yang diperoleh (p-value) <0,05 maka terdapat pengaruh simultan
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika (p-value) >0,05 maka
tidak terdapat pengaruh secara simultan terhadap variabel (Aprilyanti,
2018)
3. Koefisien Determinasi
Pengujian ini bertujuan untuk menguji secara signifikan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan.
Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Jika koefisien
determinasi (R2 ) = 1, artinya variabel bebas memberikan semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat.
Jika koefisien determinasi (R2 ) = 0, artinya variabel bebas tidak

mampu menjelaskan variasi-variasi terikat (Aprilyanti, 2018).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Bagian hasil penelitian memberikan penjelasan yang rinci mengenai
topik yang mencakup objek dan subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini
adalah pengaruh kinerja keuangan terhadap stabilitas keuangan BPRS di
Indonesia. Sedangkan objek penelitian ini adalah BPRS yang berada di
Provinsi Jawa, dengan periode penelitian yang meliputi data triwulanan dari
Maret 2021 hingga September 2024.
4.1.1 Gambaran Obyek Penelitian
Objek penelitian dalam studi ini adalah Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) yang beroperasi di Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah,
dan Jawa Barat. BPRS yang menjadi subjek penelitian terdaftar di Bank
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan pada periode 2020 hingga 2024.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan
triwulanan BPRS, yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa
Keuangan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
perangkat lunak Eviews 12.
Secara keseluruhan, terdapat 29 BPRS di Provinsi Jawa Timur, 28
BPRS di Provinsi Jawa Tengah, dan 16 BPRS di Provinsi Jawa Barat,
sehingga total keseluruhan BPRS dalam penelitian ini berjumlah 73.
Namun, berdasarkan metode purposive sampling, hanya 13 BPRS yang

memenuhi kriteria sampel dan digunakan dalam penelitian ini.

45



Tabel 4. 1

Daftar Sampel
No. BPRS Provinsi
1. PT BPRS BAKTIMAKMUR INDAH Jawa Timur
2. PT BPRS AMANAH SEJAHTERA Jawa Timur
3. PT BPRS BHAKTI SUMEKAR PERSERODA Jawa Timur
4. PT BPRS LANTABUR TEBUIRENG Jawa Timur
5. PT BPRS BUANA MITRA PERWIRA Jawa
Tengah
6. PT BPRS SUKOWATI Jawa
Tengah
7. PT BPRS ALMABRUR Jawa
Tengah
8. PT BPRS HIKMAH KHAZANAH Jawa
Tengah
9. PT BPRS AMANAH RABBANIAH Jawa Barat
10. PT BPRS BAITURRIDHA PUSAKA Jawa Barat
11. PT BPRS ALMASOEM Jawa Barat
12. PT BPRS AL IHSAN Jawa Barat
13. PT BPRS HARTA INSAN KARIMAH Jawa Barat
PARAHYANGAN

Sumber: Data diolah peneliti, (2024)
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja
keuangan terhadap stabilitas keuangan BPRS di Indonesia, khususnya

di provinsi Jawa. Stabilitas bank diukur dengan menggunakan Z-Score,
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yang melibatkan variabel independen seperti CAR, FDR, NPF, ROA,

dan CR, serta memasukkan GDP dan inflasi sebagai variabel kontrol.

Variabel kontrol digunakan untuk memastikan bahwa pengaruh yang

terukur berasal dari variabel utama yang diuji, bukan dipengaruhi oleh

faktor lainnya. Z-Score sebagali

indikator stabilitas memberikan

gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan bank. Penelitian ini

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam

tentang pengaruh kinerja keuangan terhadap stabilitas keuangan BPRS.

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif
Variabel Minimum Maksimum Mean Stand. Dev N i
(observasi)
Stabilitas 3.692959 22.25481 6.534199 2.407933 174
CAR 0.131000 0.925000 0.243287 0.095269 174
FDR 0.179000 1.594000 0.873132 0.169619 174
NPF -6.907755 -0.778705 -3.203176 0.981825 174
ROA -0.049000 0.490000 0.032833 0.043314 174
CR 0.231308 12.98202 1.703776 2.216961 174
GDP -4.906275 -2.649310 -3.184847 0.617492 174
Inflasi -7.130899 -2.821779 -4.201518 1.400971 174
BPRS DENGAN NILAI
TERTINGGGI
BPRS TAHUN BULAN CAR FDR NPF ROA CR
BPRS Al-lhsan Kab. 2021 Maret 0.496 0.715 0.025 0.003 1.0745
Bandung
BPRS Bhakti Sumekar 2021 Maret 0.396 1.084 0.055 0.017 1.3058
Perseroda Sumenep
BPRS Al-lhsan Kab. 2022 Maret 0.31 0.776 0.120 0.008 6.55569
Bandung
BPRS Baiturridha 2022 Maret 0.157 0.801 0.015 0.085 1.1281
Pusaka Kota Bandung
BPRS Baktimamur 2022 Maret 0.339 0.925 0.098 0.026 7.30423
Indah Sidoarjo

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Berdasarkan tabel 4, variabel Stabilitas Bank (STAB) berfungsi
sebagai variabel dependen (Y) pada periode 2021-2024, dengan total
observasi sebanyak 174 kali. Nilai rata-rata (mean) STAB adalah
6.534199, dengan standar deviasi sebesar 2.407933. Nilai maksimum
tercatat sebesar 22.25481, sementara nilai minimum sebesar 3.692959.
Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas BPRS pada periode tersebut
berada dalam rentang nilai antara 6.534199 + 2.407933.

Variabel CAR berfungsi sebagai variabel independen pada periode
2021-2024 dengan total observasi sebanyak 195 kali. Nilai rata-rata
(mean) CAR adalah 0.239, dengan standar deviasi sebesar 0.09263624.
Nilai maksimum tercatat sebesar 0.925 dan nilai minimum sebesar
0.131. Hal ini menunjukkan bahwa rasio CAR pada BPRS selama
periode tersebut memiliki rentang nilai antara 0.243287 + 0.095269.
Nilai Car tertinggi sebesar 0.496 ditemukan di PT BPRS Al-lhsan Kab.
Bandung (maret 2021), menerinkan tingkat kecukupan modal yang
lebih kuat dibanding BPRS lainnya dalam periode tersebut.

Variabel FDR berperan sebagai salah satu variabel independen
pada periode 2021-2024 dengan total observasi sebanyak 195 kali. Nilai
rata-rata (mean) FDR sebesar 0.885 dengan nilai standar deviasi sebesar
0.17493191. Nilai maksimum FDR tercatat sebesar 1.594, sementara
nilai minimum sebesar 0.179. Hal ini menunjukkan bahwa rasio
pembiayaan terhadap simpanan pada BPRS dalam periode tersebut

memiliki rentang nilai antara 0.873132 = 0.0.169619. Nilai FDR
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tertinggi sebesar 1.084 ditemukan pada PT BPRS Bhakti Sumekar
Perseroda Sumenep (Maret 2021), mencerminkan tingkat pembiayaan
terhadap simpanan yang lebih tinggi dibandingkan BPRS lainnya.

Variabel NPF berfungsi sebagai salah satu variabel independen
pada periode yang sama dengan total observasi sebanyak 195 kali. Nilai
rata-rata (mean) NPF adalah 0.059, dengan standar deviasi sebesar
0.06490441. Nilai maksimum NPF tercatat sebesar 0.459, sedangkan
nilai minimum adalah 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa rasio
pembiayaan bermasalah pada BPRS memiliki rentang nilai antara -
3.203176 + 0.981825. Nilai NPF tertinggi sebesar 0.120 ditemukan
pada PT BPRS Al Ihsan Kab. Bandung (Maret 2022), menunjukkan
tingkat pembiayaan bermasalah yang lebih tinggi dibandingkan BPRS
lainnya dalam periode tersebut.

Variabel ROA berperan sebagai salah satu variabel independen
pada periode yang sama dengan total observasi sebanyak 195 kali. Nilai
rata-rata (mean) ROA sebesar 0.013 dengan nilai standar deviasi
sebesar 0.02422545. Nilai maksimum ROA tercatat sebesar 0.059,
sementara nilai minimum sebesar -0.055. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat pengembalian aset pada BPRS dalam periode tersebut memiliki
rentang nilai antara 0.033833 = 0.043314. Nilai ROA tertinggi sebesar
0.085 ditemukan pada PT BPRS Baiturridha Pusaka Kota Bandung
(Maret 2022), mencerminkan efisiensi pengelolaan aset yang lebih baik

dibandingkan BPRS lainnya dalam periode tersebut.
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Variabel CR berperan sebagai salah satu variabel independen pada
periode yang sama dengan total observasi sebanyak 195 kali. Nilai rata-
rata (mean) CR sebesar 1.676052 dengan nilai standar deviasi sebesar
2.21532383. Nilai maksimum CR tercatat sebesar 12.98201739,
sementara nilai minimum sebesar 0.231308. Hal ini menunjukkan
bahwa rasio modal pada BPRS dalam periode tersebut memiliki rentang
nilai antara 7.103773 + 2.216961. Nilai CR tertinggi sebesar 7.30423
ditemukan pada PT BPRS Baktimakmur Indah Sidoarjo (Maret 2022),
menunjukkan tingkat likuiditas tertinggi dibandingkan BPRS lainnya
dalam periode tersebut.

Variabel GDP berperan sebagai variabel kontrol pada periode yang
sama dengan total observasi sebanyak 195 kali. Nilai rata-rata (mean)
GDP sebesar 0.0343472 dengan nilai standar deviasi sebesar
0.02152809. Nilai maksimum GDP tercatat sebesar 0.0707, sementara
nilai  minimum sebesar -0.0085. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi dalam periode tersebut memiliki rentang nilai
antara -3.184847+ 0.617492.

Variabel Inflasi berperan sebagai variabel kontrol pada periode
yang sama dengan total observasi sebanyak 195 kali. Nilai rata-rata
(mean) Inflasi sebesar 0.027433 dengan nilai standar deviasi sebesar
0.01873427. Nilai maksimum Inflasi tercatat sebesar 0.0595, sementara

nilai minimum sebesar 0.0008. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
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inflasi pada periode tersebut memiliki rentang nilai antara -4.201518 +
1.400971.
4.1.3 Hasil Analisis Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel

Dalam analisis regresi data panel, memilih model yang tepat
merupakan langkah awal yang krusial untuk memproses data secara
akurat. Hal utama yang perlu ditentukan adalah model yang paling
sesuai antara Common Effect, Fixed Effect, atau Random Effect.
Keputusan ini bergantung pada hasil uji Chow, Hausman, dan Lagrange
Multiplier (LM). Berdasarkan hasil uji tersebut, model yang paling
cocok dengan karakteristik data panel yang sedang dianalisis dapat
ditentukan. Oleh karena itu, pemilihan model harus berlandaskan pada
bukti empiris yang diperoleh melalui uji statistik berikut.

1. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan model yang paling sesuai
antara Fixed Effect Model dan Common Effect Model, seperti yang
dijelaskan dalam buku (Basuki & Prawoto, 2021). Dalam uji ini,
parameter yang digunakan untuk memilih model adalah nilai F pada uji
Cross Section. Jika nilai F lebih besar dari 0,05, maka model yang
dipilih adalah Common Effect Model (CEM). Sebaliknya, jika nilai F
kurang dari 0,05, maka Fixed Effect Model (FEM) dianggap lebih tepat.
Oleh karena itu, hasil dari uji Chow menjadi pedoman penting dalam
memilih model yang sesuai untuk analisis data panel. Berikut adalah

hasil uji Chow yang dilakukan.
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Tabel 4. 3

Uji Chow
Effect Test Statistic Prob.
Cross-section F 0.498483 0.9132
Cross-section Chi- 6.630869 0.8810

Square

Sumber: Olah data penulis dengan Eviews 12

Berdasarkan hasil uji Chow yang ditampilkan pada gambar di
atas, nilai Cross-Section F adalah 0.498483 dengan probabilitas 0.9132.
Nilai probabilitas ini jauh lebih tinggi dari ambang batas 0,05, yang
menunjukkan bahwa Common Effect Model (CEM) adalah model yang
lebih tepat dipilih. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji Chow,
pemilihan Common Effect Model (CEM) dianggap lebih sesuai untuk
analisis data panel ini.

Jika Common Effect Model (CEM) vyang terpilih, langkah
selanjutnya adalah melanjutkan dengan uji Lagrange Multiplier (LM),
dan uji Hausman tidak diperlukan (Basuki & Prawoto, 2021). Uji
Hausman umumnya digunakan untuk membandingkan Fixed Effect
Model (FEM) dengan Random Effect Model (REM), namun karena
CEM telah dipilih, analisis selanjutnya akan difokuskan pada uji LM

untuk menentukan model yang lebih tepat dalam menjelaskan data.
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2. Uji Lagrangre Multiplier (LM)

Tabel 4. 4

Uji Lagrangre Multiplier (LM)

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 1.953688 0.380798 2.334486
(0.1622) (0.5372) (0.1265)

Sumber: Olah data penulis dengan Eviews 12

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier (LM) yang tertera pada
tabel di atas, nilai Breusch-Pagan untuk uji Cross-Section adalah
1.953688 dengan probabilitas 0.1622. Karena nilai probabilitas ini lebih
besar dari ambang batas 0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
efek signifikan pada data panel. Oleh karena itu, berdasarkan hasil uji
LM, tidak ditemukan alasan yang cukup kuat untuk memilih Random
Effect Model (REM). Dengan demikian, hasil uji ini memperkuat
keputusan untuk menggunakan Common Effect Model (CEM), yang
sebelumnya telah dipilih melalui uji Chow.

4.1.4 Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan uji hipotesis, penting untuk melaksanakan uji
asumsi klasik dalam analisis regresi data panel (Basuki & Prawoto,
2021). Uji  ini  meliputi uji  normalitas, multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji normalitas memastikan data
terdistribusi normal, uji heteroskedastisitas memeriksa variasi kesalahan

yang Kkonstan, uji multikolinieritas mendeteksi ketergantungan

53



antarvariabel independen, dan uji autokorelasi mengidentifikasi pola
ketergantungan waktu pada kesalahan model. Namun, menurut
(Septianingsih, 2022) jika model yang terpilih adalah Common Effect
Model (CEM), maka uji asumsi klasik yang perlu dilakukan hanya
mencakup  uji  normalitas, uji  multikolinieritas, dan  uji
heteroskedastisitas, sementara uji autokorelasi tidak perlu dilakukan.
Hasil uji ini memastikan asumsi klasik terpenuhi sebelum melanjutkan
analisis lebih lanjut. Berikut adalah hasil uji asumsi klasik:
1. Uji Normalitas

Dalam analisis statistik parametrik, uji normalitas sangat penting
untuk memastikan data memiliki distribusi yang mendekati normal.
Pada penelitian ini, metode uji Jarque-Bera (J-B) digunakan dengan
tingkat signifikansi o = 0,05. Keputusan uji didasarkan pada nilai
probabilitas. Jika >0,05, data dianggap berdistribusi normal, sedangkan
<0,05, data dianggap tidak memenuhi asumsi normalitas (Gujarati,
2003). Dengan pendekatan ini, penelitian ini memastikan data yang
digunakan memenuhi asumsi distribusi normal, yang mendukung
validitas analisis statistik parametrik yang akan dilakukan. Maka
hipotesis yang digunakan yaitu:
HO = Data lolos uji Normalitas

H1 = Data terkena gejala Normalitas
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Tabel 4.5

Uji Normalitas

Jarque-Bera 2.704836

Probability 0.258614

Sumber: Olah data penulis dengan Eviews 12

Tabel di atas menunjukkan hasil uji normalitas dengan nilai
probabilitas Jarque-Bera sebesar 0.258614, atau 25,86%, yang jauh
lebih tinggi dari ambang batas 0,05 (5%). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memiliki residual yang
terdistribusi normal dan HO diterima. Hasil ini memastikan bahwa
asumsi normalitas telah dipenuhi, yang mendukung validitas analisis
statistik parametrik yang akan dilakukan dalam penelitian ini.

2. Uji Multikolinearitas

Untuk menganalisis apakah terdapat hubungan linier antara
variabel-variabel yang diteliti, uji multikolinearitas merupakan alat
yang penting (Caraka & Yasin, 2017). Penilaian dilakukan dengan
memeriksa nilai korelasi antarvariabel, dan jika nilai korelasi tersebut
kurang dari 0,85 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil
dari 10,00, maka dapat disimpulkan tidak ada masalah
multikolinearitas. Dengan demikian, hasil uji ini memastikan bahwa
variabel-variabel dalam penelitian ini tidak menunjukkan korelasi yang
bermasalah, sehingga mendukung kelanjutan analisis regresi data panel.
Maka hipotesis yang digunakan yaitu:

HO = Data lolos uji Multikolinearitas
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H1= Data terkena gejala Multikolinearitas

Tabel 4.6

Uji Multikolinearitas

Correlation

CAR FDR NPF ROA CR GDP INFLASI

CAR 1 -0.66904  0.090963 -0.0737380 0.259498  0.003883  0.041632
FDR -0.066904 1 0.087417  -0.127840  0.125982 -0.002079  0.033415
NPF 0.090963  0.087417 1 -0.109195  0.436407 -0.041525  0.049531
ROA -0.073780 -0.127840 -0.109195 1 -0.126837 0.047733  -0.083465
CR 0.259498  0.125982  0.436407  -0.126837 1 0.036572  0.119514
GDP 0.003883 -0.002079 -0.041525 0.047733  0.036572 1 0.536554

INFLASI 0.041632 0.033415 0.049531 -0.083465  0.119514  0.536554 1
Sumber: Olah data penulis dengan Eviews 12
Tabel di atas menunjukkan hasil uji multikolinearitas

berdasarkan nilai korelasi antar variabel dalam matriks korelasi. Semua
nilai korelasi antar variabel lebih kecil dari 0,85, yang menandakan
tidak ada hubungan linier signifikan antara variabel bebas. Oleh karena
itu, HO diterima dan H1 ditolak, yang mengindikasikan tidak ada
masalah multikolinearitas dalam model regresi. Temuan ini
memperkuat keabsahan dan keandalan hasil analisis dalam penelitian
ini.
3. Uji Heteroskedastisitas
Dalam model regresi, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk

mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan varian pada residual antar

data. Residual merupakan selisih antara nilai aktual variabel terikat dan
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nilai yang diprediksi oleh model regresi. Uji ini digunakan untuk
menentukan apakah variasi residual tetap konstan atau tidak. Uji
Breusch-Pagan-Godfrey dapat digunakan untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas. Jika nilai probabilitas Chi-squared lebih besar dari
5% atau 0,05, maka tidak ada heteroskedastisitas (Gujarati, 2003). Oleh
karena itu, hipotesis yang digunakan adalah:

HO = Data lolos uji Heteroskedastisitas

H1 = Data terkena gejala Heteroskedastisitas

Tabel 4. 7

Uji Heteroskedastisitas

Variabel Coefficient t-Statistic Probability
C 0.006338 1.6118297 0.1075
CAR 0.001291 0.278211 0.7812
FDR -950E-05 -0.037222 0.9704
NPF -0.000158 -0.326923 0.7441
ROA -0.011211 -1.117485 0.2654
CR -5.21E-05 -0.234467 0.8149
GDP -8.13E-05 -0.099168 0.9211
INFLASI -0.000261 -0.717009 0.4744

Sumber: Olah data penulis dengan Eviews 12

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
gejala heteroskedastisitas pada variabel-variabel dalam penelitian ini,
karena nilai probabilitas Chi-squared untuk setiap variabel lebih besar
dari 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa heteroskedastisitas tidak

terjadi. Dengan demikian, HO diterima.
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4.1.5 Hasil Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan uji asumsi klasik dan memastikan data
memenuhi syarat pengujian statistika, langkah berikutnya adalah uji
hipotesis menggunakan regresi data panel. Hasil regresi memberikan
pemahaman tentang hubungan antara variabel independen dan dependen.
Analisis ini menjadi dasar untuk menarik kesimpulan mengenai hipotesis
yang diuji dan memahami lebih dalam dampak variabel yang diteliti.
Berikut adalah hasil uji hipotesis:

1. Hasil Uji Parsial (t)

Uji-T digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara terpisah (Aprilyanti,
2018). Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi dan t-hitung,
dengan kriteria jika nilai signifikansi > 0,05 atau t-hitung < t-tabel,
maka HO diterima. Sebaliknya, jika signifikansi < 0,05 atau t-hitung > t-
tabel, H1 diterima. Hasil uji ini menunjukkan signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen dan menjadi dasar
untuk interpretasi dan kesimpulan. Berikut adalah hasil uji parsial (t):

Tabel 4. 8 Model 1 tambahan Variabel Kontrol
Uji Parsial (Uji T)

Variabel Coefficient t-Statistic Probability
C -0.011414 -1.639929 0.1029
CAR 23.68071 2872.050 0.0000
FDR 0.009126 2.012970 0.0457
NPF 0.000834 0.974030 0.3315
ROA 23.67505 1327.900 0.0000
CR -0.000566 -1.433773 0.1535
GDP -0.000497 -0.341252 0.7333
INFLASI -0.000274 -0.423795 0.6723
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Sumber: Olah data penulis dengan Eviews 12

Berdasarkan hasil uji regresi parsial yang ditampilkan, variabel
CAR menunjukkan koefisien sebesar 23.68071, dengan t-hitung
2872.050 dan probabilitas 0.0000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menandakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima,
yang menyimpulkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan BPRS di Indonesia.

Untuk variabel FDR, koefisiennya adalah 0.009126, dengan t-
hitung sebesar 2.012970 dan probabilitas 0.0457, yang juga lebih
kecil dari 0,05, menandakan bahwa FDR berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Dengan demikian, HO ditolak dan H2
diterima, yang menyimpulan bahwa FDR berpengaruh signifikan
pada stabilitas keuanan BPRS di Indonesia.

Sedangkan untuk variabel NPF, koefisiennya adalah 0.000834,
dengan t-hitung 0.974030 dan probabilitas 0.3315, yang lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa NPF tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian,
HO diterima dan H3 ditolak yang berarti NPF tidak berpengaruh
signifikan terhadap stabilitas keuangan BPRS di Indonesia.

Untuk variabel ROA, koefisiennya adalah 23.67505, dengan t-
hitung 1327.900 dan probabilitas 0.0000, yang jauh lebih kecil dari

0,05. Ini menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan
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terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, HO ditolak dan H4
diterima, yang berarti ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan BPRS di Indonesia.

. Variabel CR memiliki koefisien -0.000566, t-hitung -1.433773,
dan probabilitas 0.1535, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, HO diterima dan H5
ditolak, yang berarti CR tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap stabilitas keuangan BPRS di Indonesia.

Untuk variabel kontrol GDP, koefisiennya adalah -0.000497,
dengan t-hitung -0.341252 dan probabilitas 0.7333, yang lebih
besar dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa GDP tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap stabilitas BPRS di
Indonesia.

Untuk variabel kontrol Inflasi memiliki koefisien -0.000274, t-
hitung -0.423795, dan probabilitas 0.6723, yang juga lebih besar
dari 0,05, menunjukkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap stabilitas BPRS di Indonesia.
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Tabel 4. 9 - Model 2 Tidak Menambahkan Variabel kontrol
Uji Parsial (Uji T)

Variabel Coefficient t-Statistic Probability
C -0.006770 -1.222151 0.2232
CAR 23.68353 2840.939 0.0000
FDR 0.007315 1.622822 0.1064
NPF 0.000834 1.435015 0.1530
ROA 23.67313 1326.245 0.0000
CR -0.000592 -1.533566 0.1269

Sumber: Olah data penulis dengan Eviews 12

Pada tabel 4.9 (model 2), hasil model kedua menunjukkan rasio
CAR dan ROA memiliki nilai probabilitas kurang dari 0,05 yang
artinya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas keuangan.
Hasil ini berbeda ketika ditambahkan variabel kontrol GDP dan Inflasi,
seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.8 (model 1).

2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji-F  digunakan untuk menilai apakah variabel-variabel
independen secara keseluruhan mempengaruhi variabel dependen
(Aprilyanti, 2018). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai F-
statistik, dan jika nilai probabilitas F-statistik < 0,05, maka hipotesis nol
(HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H7) diterima. Dengan demikian,
hasil uji simultan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua
variabel independen memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen. Berikut adalah hasil analisis uji simultan (F):
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Tabel 4. 10
Uji Simultan (Uji F)

F-statistic 1460714

Prob(F-Statistic) 0.00000

Sumber: Olah data penulis dengan Eviews 12

Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan, diperoleh nilai F-statistic
sebesar 1460714 dengan probabilitas 0.000000. Karena nilai
probabilitas F-statistik jauh lebih kecil dari 0,05, ini menunjukkan
signifikansi yang sangat kuat. Dengan demikian, hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hasil ini mengindikasikan
bahwa stabilitas keuangan BPRS di Indonesia dipengaruhi secara

signifikan dan bersamaan oleh CAR, FDR, NPF, ROA, dan CR

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Efektivitas model statistik dalam menjelaskan fluktuasi variabel
dependen dengan menggunakan variabel independen diukur melalui uji
koefisien determinasi (Aprilyanti, 2018). Koefisien determinasi, atau
yang lebih dikenal dengan R-squared (R?), menunjukkan sejauh mana
variabel independen dalam model dapat menjelaskan perubahan pada

variabel dependen. Berikut adalah hasil analisis uji Koefisien

Determinasi:
Tabel 4. 11
Uji Koefisien Determinasi (R2)
R-squared 0.999984
Adjusted R-square 0.999983

Sumber: Olah data penulis dengan Eviews 12
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel, nilai R-squared sebesar
0.999984 dan Adjusted R-squared sebesar 0.999983 menunjukkan
kontribusi yang sangat besar dari variabel-variabel yang dianalisis
terhadap stabilitas keuangan BPRS di Indonesia. Temuan ini
mengindikasikan bahwa variabel-variabel yang berkaitan dengan
kinerja keuangan, seperti CAR, FDR, NPF, ROA, dan CR mampu
menjelaskan hampir seluruh variasi dalam stabilitas keuangan BPRS,
dengan kontribusi sekitar 99,9984%. Hanya sekitar 0,0002% variasi
yang disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam
penelitian ini. Oleh karena itu analisis ini mengindikasi adanya
hubungan yang sangat kuat, mendekati 1, antara kinerja keuangan dan
stabilitas keuangan BPRS di Indonesia.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis yang dilakukan, regresi data panel digunakan untuk
menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk mengevaluasi dampak kinerja
keuangan, yang diukur melalui CAR, FDR, NPF, ROA, dan CR, terhadap
stabilitas keuangan BPRS di Indonesia, dengan fokus pada studi kasus di
Provinsi Jawa, yang diukur menggunakan Z-score. Berikut adalah penjelasan

mengenai pengaruh masing-masing variabel tersebut.

4.2.1 Pengaruh CAR terhadap Stabilitas Keuangan
Berdasarkan hasil uji parsial, ditemukan bahwa Capital Adequacy

Ratio (CAR) memiliki koefisien sebesar 23.68071, dengan t-hitung
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sebesar 2872.050 dan probabilitas 0,0000. Karena nilai probabilitasnya
lebih kecil dari 0,05, hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif
(H1) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stabilitas keuangan BPRS di Indonesia.

Koefisien sebesar 23.68071 menunjukkan bahwa setiap perubahan
satu unit pada CAR akan berkontribusi pada peningkatan stabilitas
keuangan BPRS sebesar 23.68071 unit dalam skala yang diukur dengan Z-
score. Nilai t-hitung yang sangat besar dan probabilitas yang sangat kecil
mengindikasikan bahwa pengarun CAR terhadap stabilitas keuangan
sangat kuat dan dapat diandalkan dalam model regresi ini. Dengan kata
lain, CAR merupakan variabel yang sangat penting dalam menjelaskan
perubahan stabilitas keuangan BPRS di Indonesia.

Hasil ini konsisten dengan penelitian (Jameel & Siddiqui, 2023,;
Kartika & Miranti, 2024; Ketaren & Haryanto, 2020; Rosalina &
Wahyuningsih, 2023) yang menunjukkan bahwa CAR adalah indikator
utama kesehatan finansial bank. Bank dengan CAR yang tinggi memiliki
cukup cadangan modal untuk mengatasi berbagai risiko, seperti risiko
kredit, operasional, dan pasar. Semakin tinggi CAR, semakin besar pula
kemampuan bank untuk menahan kerugian yang mungkin timbul dari
aktivitas operasional dan pembiayaan (Hutabarat, 2021). Oleh karena itu,
ini berperan dalam meningkatkan stabilitas bank serta memperkuat

kepercayaan dari regulator, investor, dan nasabah.
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Pentingnya CAR dalam menjaga ketahanan keuangan dan
menghadapi risiko sejalan dengan prinsip yang diajarkan dalam Surat
Yusuf (12:47-48):

@ O3iad G YY) 24 5T u T s o 2 i Bl

Artinya:" Kemudian, sesudah itu akan datang tujuh (tahun) yang
sangat sulit (paceklik) yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk
menghadapinya, kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu
simpan."

Dalam kisah Nabi Yusuf, ia menasihati raja Mesir untuk
menyimpan hasil panen selama tujuh tahun masa kelimpahan guna
menghadapi tujuh tahun masa sulit yang akan datang. Prinsip perencanaan
keuangan yang bijak ini selaras dengan peran CAR dalam perbankan, di
mana bank dengan modal yang cukup mampu bertahan di tengah
ketidakpastian ekonomi dan menjaga kelangsungan operasionalnya. Sama
seperti strategi Nabi Yusuf dalam mengelola sumber daya secara efisien
untuk menghadapi krisis, CAR yang kuat memungkinkan bank untuk tetap
stabil dan berdaya tahan dalam menghadapi tantangan ekonomi.

Dengan demikian, temuan ini mengonfirmasi bahwa CAR berperan
penting dalam menjaga stabilitas keuangan BPRS. Bank yang memiliki
CAR vyang tinggi dapat lebih mudah mengatasi berbagai tantangan
ekonomi dan memastikan kelangsungan operasionalnya. Dalam konteks
BPRS di Indonesia, pengelolaan CAR yang baik dapat menjadi faktor

kunci dalam memperkuat BPRS, memberikan dampak positif pada

stabilitas sektor keuangan secara keseluruhan.

65



4.2.2 Pengaruh FDR terhadap Stabilitas Keuangan

Berdasarkan hasil uji parsial yang diperoleh, variabel FDR (X2)
menunjukkan koefisien 0.009126, dengan t-hitung sebesar 2.012970 dan
probabilitas 0.0457. Karena probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05,
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Ini
mengindikasikan bahwa FDR berpengaruh positiif signifikan terhadap
stabilitas keuangan BPRS di Indonesia.

Koefisien 0.009126 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit
pada FDR akan berkontribusi pada peningkatan stabilitas keuangan BPRS
sebesar 0.009126 dalam skala yang diukur dengan Z-score. Nilai t-hitung
yang lebih besar dari 2 dan probabilitas yang kecil mengindikasikan
bahwa pengaruh FDR terhadap stabilitas keuangan cukup kuat dan
signifikan dalam model regresi ini. Dengan demikian, FDR dapat
dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam mempengaruhi stabilitas
keuangan BPRS.

Rasio ini mengukur perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan dengan dana yang dikumpulkan dari nasabah, yang
menunjukkan peran penting FDR dalam menjaga likuiditas dan kestabilan
operasional bank (Hutabarat, 2021). Semakin tinggi nilai FDR, semakin
besar jumlah pembiayaan yang disalurkan dibandingkan dengan dana yang
dihimpun. Pengelolaan FDR yang baik dapat meningkatkan Kkinerja

keuangan bank, tetapi jika dikelola secara kurang hati-hati, rasio yang
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terlalu tinggi bisa menurunkan likuiditas bank dan berdampak negatif pada
stabilitas keuangan.

Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian (Ekadjaja et al., 2021,
Fitriyah & Sholikhin, 2019; Jameel & Siddiqui, 2023; Ramadhina et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa FDR memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap stabilitas BPRS. BPRS dengan FDR yang optimal
dapat memaksimalkan penggunaan dana yang dihimpun untuk
pembiayaan yang menguntungkan, sekaligus menjaga cadangan likuiditas
yang cukup. Pengelolaan FDR yang bijaksana memungkinkan BPRS
untuk menghadapi risiko operasional dan pasar dengan lebih baik, yang
pada akhirnya mendukung keberlanjutan dan stabilitas keuangan BPRS di
Indonesia.

Selain itu, pentingnya FDR dalam menyalurkan dana ke sektor

produktif sejalan dengan jaran dalam Surat At-Taubah (9:34):

Sy B Jidt 058 sy el s e B g g

RS0 e B e V5 Rady Cad 03385 Gl W i e O3

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
banyak dari para rabi dan rahib benar-benar memakan harta manusia
dengan batil serta memalingkan (manusia) dari jalan Allah. Orang-orang
yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak menginfakkannya di jalan
Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ kepada mereka (bahwa mereka akan
mendapat) azab yang pedih."

Ayat ini memperingatkan agar harta tidak hanya ditimbun, tetapi
juga dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi dan Kkesejahteraan

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa dalam sistem perbankan syariah,
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pengelolaan dana yang baik dengan tingkat FDR yang optimal adalah
bentuk implementasi dari prinsip Islam dalam mendorong perputaran
ekonomi yang sehat dan berkeadilan. Dengan demikian, pengelolaan FDR
yang optimal tidak hanya memperkuat stabilitas keuangan tetapi juga
mencerminkan prinsip ekonomi Islam yang menekankan distribusi
kekayaan dan kebermanfaatan sosial.

4.2.3 Pengaruh NPF terhadap Stabilitas Keuangan

Berdasarkan hasil uji parsial yang ditampilkan, variabel NPF
(LOG_X3) menunjukkan koefisien sebesar 0.000834, dengan nilai t-
hitung 0.974030 dan probabilitas 0.3315. Karena nilai probabilitas lebih
besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis alternatif (H3) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa NPF tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan BPRS di
Indonesia. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Az Zahra & Miranti, 2023;
Djebali & Zaghdoudi, 2020; Utami et al., 2020; Wicaksono et al., 2022)
yang menunjukkan bahwa meskipun NPF menunjukkan angka positif,
pengaruhnya terhadap stabilitas keuangan BPRS relatif lemah dan tidak
signifikan dalam model ini.

Koefisien 0.000834 menunjukkan bahwa perubahan NPF
berpengaruh sangat kecil terhadap stabilitas keuangan BPRS jika
dibandingkan dengan variabel lainnya yang memiliki pengaruh lebih
besar. Nilai t-hitung yang lebih kecil dari 2 mengindikasikan bahwa

pengaruh NPF terhadap stabilitas keuangan tidak cukup kuat. Meskipun
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demikian, NPF tetap merupakan indikator penting yang menggambarkan
tingkat pembiayaan bermasalah dalam bank syariah, yang dapat berpotensi
mempengaruhi Kinerja dan stabilitas bank.

Salah satu fungsi penting bank dalam sistem keuangan adalah
menjalankan peran intermediasi, yaitu mengumpulkan dana dari
masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan
(Bhattacharya & Thakor, 1993; Diamond, 1984). Fungsi ini
memungkinkan bank untuk bertindak sebagai penghubung utama yang
mendukung perputaran dana untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
(Gorton & Winton, 2003). Ketika tingkat Non Performing Financing
(NPF) dapat dikelola dengan baik, bank tidak hanya dapat menjaga
operasionalnya tetapi juga meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan
jangka panjangnya (Az Zahra & Miranti, 2023). Manajemen NPF yang
efisien memungkinkan bank untuk meminimalkan risiko kredit dan
memberikan pembiayaan yang lebih efektif, yang pada gilirannya
berkontribusi pada perekonomian yang lebih luas

Namun, meskipun dalam analisis regresi ini NPF tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas keuangan
BPRS, hal tersebut dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah adanya sistem manajemen risiko yang kuat dan kebijakan internal
yang diterapkan oleh BPRS untuk meminimalkan dampak pembiayaan
bermasalah. Bank-bank dengan tingkat NPF yang terkendali sering kali

memiliki mekanisme yang baik untuk mengelola risiko pembiayaan,
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seperti dengan melakukan evaluasi ketat terhadap kelayakan kredit dan
pemantauan berkelanjutan terhadap pembiayaan yang telah disalurkan.
Selain itu, pengelolaan cadangan kerugian pembiayaan dan pengaturan
strategi restrukturisasi yang efektif juga bisa mengurangi dampak negatif
dari NPF, sehingga tidak langsung mempengaruhi stabilitas keuangan
bank.

Oleh karena itu, meskipun NPF tidak menunjukkan pengaruh
signifikan dalam analisis regresi ini, penting bagi manajemen BPRS untuk
tetap mengelola NPF dengan baik sebagai bagian dari fungsi intermediasi
mereka. Pengelolaan tingkat NPF yang efisien sangat krusial dalam
mengurangi risiko kredit, meningkatkan kemampuan bank dalam
memberikan pembiayaan yang sehat, serta berkontribusi pada stabilitas
ekonomi. Dengan demikian, meskipun pengaruh langsung NPF terhadap
stabilitas keuangan BPRS di Indonesia tidak signifikan dalam penelitian
ini, pengelolaan yang hati-hati terhadap NPF tetap menjadi faktor penting
untuk keberlanjutan operasional dan pertumbuhan bank.

4.2.4 Pengaruh ROA terhadap Stabilitas Keuangan

Berdasarkan hasil uji parsial yang ditampilkan pada gambar,
variabel ROA (X4) menunjukkan koefisien sebesar 23.67505, dengan nilai
t-hitung sebesar 1327.900 dan probabilitas 0.0000. Karena probabilitas
tersebut lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (H5) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa ROA memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap stabilitas

70



keuangan BPRS di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa ROA
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan stabilitas keuangan
dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian (Lestari et al., 2023; Rohimah &
Oktaviana, 2024; Supiyadi, 2021; Tantra et al., 2022).

Koefisien sebesar 23.67505 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit pada ROA akan meningkatkan stabilitas keuangan
BPRS sebesar 23.67505 pada skala yang diukur dengan Z-score. Nilai t-
hitung yang sangat tinggi dan probabilitas yang sangat rendah
menunjukkan bahwa pengaruh ROA terhadap stabilitas keuangan sangat
kuat dan dapat diandalkan dalam model ini. Oleh karena itu, ROA terbukti
menjadi variabel yang signifikan dalam mempengaruhi stabilitas keuangan
BPRS.

ROA merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan
bank, yang mengukur sejauh mana bank dapat menghasilkan laba dari aset
yang dimiliki (Wartono, 2018). Semakin tinggi ROA, semakin efisien
bank dalam mengelola aset untuk memperoleh keuntungan, yang
berkontribusi langsung pada peningkatan stabilitas keuangan. Hal ini
memungkinkan bank untuk memperkuat cadangan modal, mengelola
risiko kerugian, serta menjaga kelangsungan operasional di tengah
ketidakpastian ekonomi.

Hasil analisis ini konsisten dengan temuan dalam literatur yang

menyatakan bahwa ROA adalah indikator penting dalam mengevaluasi
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kesehatan dan kinerja keuangan bank. Dengan ROA yang tinggi, bank
dapat mengelola risiko dengan lebih baik dan mempertahankan stabilitas
keuangan, yang turut meningkatkan kepercayaan dari investor, regulator,
dan nasabah. Oleh karena itu, pengelolaan ROA yang optimal sangat
penting bagi BPRS untuk terus berkembang dan beroperasi dengan stabil,
serta menjaga kestabilan sektor perbankan syariah di Indonesia.

Selain itu, pentingnya pengelolaan ROA dalam menjaga
keberlanjutan usaha sejalan dengan ajaran dalam Surat Al-Hasyr (59:18)

@D o3lest G e A B A s W e g i ki A B i sl e

Artinya: ” Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan."

Ayat tersebut menekankan perlunya perencanaan keuangan yang
baik dan evaluasi kinerja yang berkelanjutan. Jika pengelolaan aset
dilakukan dengan baik, maka stabilitas keuangan akan terjaga, yang
mendukung kesinambungan operasional dan pertumbuhan usaha dalam
jangka panjang. Dengan demikian, konsep perencanaan strategis dalam
mengelola ROA tidak hanya menjadi aspek penting dalam manajemen
keuangan modern tetapi juga mencerminkan prinsip-prinsip ekonomi
Islam yang menekankan keseimbangan dan keberlanjutan.

4.2.5 Pengaruh CR terhadap Stabilitas Keuangan
Berdasarkan hasil uji parsial pada gambar 4.7, variabel CR (X5)

memiliki koefisien sebesar -0.000566, dengan nilai t-hitung sebesar -

1.433773 dan probabilitas 0.1535. Karena nilai probabilitas lebih besar
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dari tingkat signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO)
diterima dan hipotesis alternatif (H5) ditolak dengan artian CR tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas keuangan BPRS.
Walaupun CR menunjukkan angka negatif, pengaruhnya terhadap
stabilitas keuangan tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan dalam
model ini. Hasil tersebut sejalan dengan (Chandra et al., 2020)

Koefisien -0.000566 menunjukkan bahwa setiap perubahan satu
unit pada CR akan mengurangi stabilitas keuangan BPRS sebesar -
0.000566 dalam skala yang diukur dengan Z-score. Namun, dengan nilai t-
hitung yang lebih kecil dari 2 dan probabilitas yang lebih besar dari 0,05,
dapat dikatakan bahwa hubungan antara CR dan stabilitas keuangan tidak
cukup kuat untuk mempengaruhi hasil secara signifikan. Ini menunjukkan
bahwa faktor-faktor lain dalam model ini lebih berperan penting daripada
Current Ratio.

Current Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai sejauh
mana kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan aset lancar yang dimiliki (Nariswari, 2023). Rasio ini
mencerminkan likuiditas bank, yang merupakan faktor penting dalam
menjaga stabilitas keuangan. Namun, dalam penelitian ini, meskipun rasio
ini memberikan gambaran yang berguna mengenai kemampuan likuiditas
bank, pengaruhnya terhadap stabilitas keuangan BPRS terbukti tidak

signifikan. Hal ini mungkin disebabkan oleh manajemen likuiditas yang

73



sudah cukup efektif di bank, atau pengaruh faktor lain yang lebih dominan
dalam memengaruhi stabilitas keuangan.

Hasil ini memberikan wawasan bahwa meskipun CR tetap menjadi
indikator penting dalam mengukur likuiditas dan stabilitas operasional
bank, faktor lainnya seperti Capital Adequacy Ratio (CAR) atau Financing
to Deposit Ratio (FDR) mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap stabilitas keuangan BPRS. Maka dari itu, pengelolaan CR yang
baik tetap penting, namun bank perlu lebih memperhatikan faktor-faktor
lain yang lebih berdampak pada kinerja keuangan secara keseluruhan dan
stabilitas operasional jangka panjang.

4.2.1 Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Stabilitas Keuangan

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), nilai F-statistic yang
diperoleh adalah 1460714, dengan probabilitas (Prob (F-statistic)) sebesar
0.000000. Karena nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan
hipotesis alternatif (H7) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen yang diuji secara bersamaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen dalam model regresi ini. Secara
keseluruhan, hasil uji F ini mengonfirmasi bahwa semua variabel yang
dimasukkan dalam model berkontribusi secara signifikan terhadap variasi
dalam stabilitas keuangan BPRS. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan bukti yang kuat bahwa faktor-faktor yang diuji secara

bersamaan berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan BPRS.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian tentang Pengaruh Kinerja Keuangan Pada

Stabilitas Keuangan BPRS Di Indonesia (Studi Kasus Di Provinsi Jawa),

maka pada penelitian ini bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

CAR berpengaruh positif signifikan terhadap stabilitas keuangan
BPRS. Semakin tinggi CAR, maka semakin baik stabilitas keuangan
karena bank mampu mengelola risiko dan menjaga operasional yang
stabil.

FDR berpengaruh positif dan siginifikan terhadap stabilitas keuangan
BPRS. Peningkatan FDR mencerminkan efisiensi bank dalam
menyalurkan dana yang dihimpun ke sektor produktif, yang
memperkuat stabilitas operasional.

NPF tidak berpengaruh siginifikan terhadap stabilitas keuangan BPRS.
Meskipun NPF positif, fator seperti cadangan modal yang cukup dan
kebijakan pembiayaan selektif dapat menguangi dampaknya.

ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap stabilitas keuanan
BPRS. Semain tinggi ROA, semain baik stabilitas karena bank lebih
efisien dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan.

CR tidak berpenaruh sginifikan terhadap stabilitas keuangan BPRS.

Likuidasi yag diukur dengan CR tidak memiliki dampak signifikan
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karena faktor lain seperti CAR dan ROA yan lebih dominan dalam
menjaga stabilitas keuangan.

6. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel 4.8, ditemukan bahwa
CAR, FDR, NPF, ROA, dan CR, secara simultan mempengaruhi
stabilitas keuangan. Hal ini terlihat dari nilai F-statistic yang diperoleh
dengan nilai signifikansi yang sangat kecil, yang lebih kecil dari 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi secara
keseluruhan signifikan.

5.2 Saran

1. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang
memengaruhi stabilitas keuangan BPRS, terutama di wilayah Provinsi
Jawa. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel seperti CAR dan ROA
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan, sedangkan NPF dan
CR tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini dapat
dijadikan acuan bagi BPRS dan lembaga keuangan syariah lainnya untuk
merumuskan strategi yang lebih baik dalam menjaga dan meningkatkan
stabilitas keuangan mereka.

2. BPRS disarankan untuk fokus pada peningkatan kecukupan modal melalui
pengelolaan CAR yang efektif, karena CAR memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap stabilitas keuangan. Selain itu, pengelolaan
profitabilitas yang optimal melalui ROA juga penting untuk menjaga
kestabilan keuangan jangka panjang. Meskipun CR tidak menunjukkan

pengaruh signifikan, BPRS harus tetap menjaga likuiditas guna
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menghadapi ketidakpastian ekonomi, meskipun faktor-faktor seperti CAR
dan ROA memiliki peran lebih besar dalam menjaga stabilitas.

. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada literatur yang mengkaji
faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas keuangan BPRS. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel yang
dianalisis dan menggunakan periode waktu yang lebih panjang. Hal ini
akan menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan memberikan
gambaran yang lebih lengkap tentang dinamika yang mempengaruhi

stabilitas keuangan BPRS.
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PT BPRS
BAITURRIDHA
PUSAKA KOTA

BANDUNG

PT BPRS
ALMASOEM KAB.
BANDUNG

PT BPRS AL
IHSAN KAB.
BANDUNG

PT BPRS HARTA
INSAN KARIMAH
PARAHYANGAN
KAB. BANDUNG

2021

2022

2023

2024

2021

2022

2023

2024

2021

2022

2023

2024

2021

2022

2023

2024

MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER
DESEMBER
MARET
JUNI
SEPTEMBER

0.191
0.194
0.205
0.198
0.157
0.154
0.314
0.361
0.325
0.342
0.212
0.207
0.170
0.188
0.196
0.150
0.141
0.143
0.179
0.183
0.187
0.190
0.201
0.193
0.194
0.192
0.163
0.179
0.151
0.160
0.496
0.496
0.332
0.345
0.310
0.304
0.260
0.202
0.264
0.250
0.257
0.212
0.232
0.279
0.285
0.179
0.196
0.185
0.181
0.174
0.181
0.182
0.184
0.925
0.202
0.200
0.160
0.160
0.156
0.158

0.767
0.782
0.780
0.896
0.801
0.797
0.832
0.818
0.791
0.832
0.877
0.849
0.878
1.594
1.360
0.978
0.902
0.955
0.905
0.918
0.911
0.900
0.910
0.899
0.953
0.910
0.970
1.063
1.075
0.998
0.715
0.738
0.686
0.710
0.776
0.813
0.824
0.759
0.723
0.850
0.944
0.735
0.826
0.865
0.999
0.902
0.896
0.957
0.938
0.964
0.962
0.936
0.931
0.179
0.936
0.914
0.916
0.910
0.927
0.910
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0.016
0.016
0.015
0.014
0.015
0.017
0.020
0.005
0.009
0.007
0.007
0.006
0.008
0.007
0.000
0.106
0.117
0.111
0.085
0.091
0.089
0.079
0.078
0.065
0.066
0.076
0.049
0.050
0.026
0.029
0.025
0.019
0.112
0.132
0.120
0.127
0.081
0.058
0.459
0.049
0.082
0.061
0.054
0.050
0.043
0.022
0.026
0.027
0.022
0.022
0.020
0.024
0.019
0.030
0.035
0.026
0.015
0.017
0.031
0.043

0.079
0.080
0.085
0.087
0.085
0.083
0.076
0.079
0.061
0.118
0.076
0.077
0.107
0.085
0.092
0.029
0.027
0.027
0.025
0.031
0.030
0.029
0.025
0.027
0.027
0.028
0.026
0.035
0.033
0.031
0.003
0.003
0.490
0.008
0.008
0.007
0.009
0.011
0.220
0.008
0.016
0.011
0.003
0.018
0.020
0.022
0.014
0.013
0.017
0.016
0.017
0.016
0.017
0.015
0.012
0.014
0.015
0.015
0.017
0.016

1.290482
1.441687
1.443429
1.450289
1.281641
1.304466
1.377055
1.464371
1.408614
1.500567
1.493716
1.079675
1.452221
1.523462
1.373569
1.037361
0.264264
1.047672
1.056635
0.595139
1.085902
1.07449
1.079676
1.078394
1.08192
1.080518
1.097391
1.103954
0.603642
1.095079
1.074504
1.079817
1.07824
4.2779
6.555688
1.052767
6.272136
3.309828
3.886919
0.993978
0.231308
1.144473
0.996176
1.027803
1.022798
0.350287
1.255495
1.073889
3.5104
0.945079
0.756237
0.859835
0.816879
0.830428
0.594261
0.801525
0.802695
0.775468
0.73966
0.75089

6.398761
6.476881
6.86985
6.763322
5.72882
5.59862
9.232396
10.4042
9.135338
10.89896
6.81777
6.713609
6.536063
6.472147
6.815402
4.235066
3.977032
4.024378
4.824519
5.070716
5.137
5.177244
5.352423
5.224589
5.231691
5.208018
4.481263
5.044676
4.346328
4.516772
11.808
11.81983
19.45432
8.337564
7.527954
7.369346
6.370354
5.049411
11.45764
6.088647
6.446107
5.288506
5.539438
7.037927
7.236778
4.758235
4.985494
4.670646
4.694318
4.495467
4.684849
4.687217
4.760602
22.25481
5.063614
5.05888
4.123804
4.133273
4.095396
4.119069
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0.0503
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0.0012
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Lampiran 2 Statistic deskriptif

¥ X1 X2 LOG_X3 X4 X5
Mean 5.534199 0.243287 0.873132 -3.203176 0.032833 1.703776
Median 5796288 0.209000 0.896000 -3. 123566 0.027000 1.030367
Maximum 22.25481 0.925000 1.594000 -0. 778705 0.490000 12.98202
Minimum 3.692959 0.131000 0.179000 -6.907755 -0.049000 0.231308
Std. Dev. 2407933 0.095269 0.169619 0.981825 0.043314 2.216961
Skewness 2759632 2523802 -0.325760 -0.654554 7.335904 3.234459
Kurtosis 16.28848 16.57589 6.624968 4 283265 74.50755 13.03900
Jarque-Bera 1501.083 1520.928 98.34531 24 36385 38632.32 1034.056
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000005 0.000000 0.000000
Sum 1136.951 42 33200 151.9250 -557.3526 5.713000 296.4570
Sum Sqg. Dev. 1003.078 1.570196 4977330 166.TGBE 0.324566 850.2807
Observations 174 174 174 174 174 174
UuJl PEMILIHAN MODEL
Lampiran 3 Uji Chow
Effects Test Statistic df Prob.

Cross-section F

0.498483 (12,154) 0.8132
Cross-section Chi-sguare §.630689 12 0.8810

Uji Lagrange Multiplier (LM)4 Lampiran

Test Hypothesis
Cross-section Time Baoth
Breusch-Pagan 1.953688 0.380793 2.334486

(0.1622) (0.5372) (0.1265)
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LOG_C1
-3.184847
-2.990745
-2.649310
-4.906275

0617492
-1.915196

5.365743

146.9476
0.000000

-554.1633
£5.96429

174

LOG_C2
-4.201518
-3.684887
-2.821779
-7.130899

1.400971
-1.011441

2571764

30.99691
0.000000

-731.0641
339.5506

174



Lampiran 5 UJi Normalitas

Uji Asumsi Klasik

24
Series: Standardized Residuals
20 Sample 202101 202404
Observations 174
16 Mean 3.01e-16
Median 0.000569
12 Maximum 0.020581
Minimum -0.023865
8 std. Dev. 0.009702
Skewness -0.030036
4 I I I IIIII Kurtosis 2.392158
0] --- l l- Jarque-Bera  2.704836
-0.02 0.00 0.01 0.02 Probability 0.258614
Lampiran 6 Uji Multikolinearitas
Correlation
X1 | LOG X3 | x4 | x5 | LoG c1 | LOG C2
X1 1.000000 = -0.066904  0.090963 | -0.073780 @ 0.259498  0.003883 @ 0.041632
X2 -0.066904 | 0.087417 @ -0.127840  0.125982 @ -0.002079 = 0.033415
LOG X3| 0090963 1000000  -0.109195 = 0436407  -0.041525  0.049531
X4 -0.073780 -0.127840 -0.109195 = 1.000000 @ -0.126837 0.047733 -0.083465
X5 0259498 0436407  -0.126837  1.000000 = 0036572 @ 0.119514
LOG_C1| 0003883 = -0.002079 = -0.041525 0047733 0036572 1000000  0.536554
LOG_C2! 0.041632 0.049531 -0.083465 @ 0.119514 = 0536554 = 1.000000
Lampiran 7 Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.006333 0.003916 1.618297 0.1075
X1 0.001291 0.004640 0278211 0.7812
X2 -9.50E-05 0.002551  -0.037222 0.9704
LOG_X3 -0.000158 0.000482  -0.326923 0.7441
x4 -0.011211 0010032 -1.117485 0.2654
x5 -5.21E-05 0.000222  -0.234467 0.81449
LOG_C1 -8.13E-05 0.000820  -0.099168 0.9211
LOG_C2 -0.000261 0.000364 -0.717009 04744
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Uji Hipotesis

Lampiran 8 Uji Parsial (Uji T) dengan tambahan variabel kontrol

Variable Coefficient Std. Errar t-Statistic Prob.
C -0.011414 0.006960  -1.639929 0.1029
X1 23.68071 0.008245 2872.050 0.0000
X2 0.009126 0.004534 2012970 0.0457
LOG_X3 0.000834 0.000857 0.974030 0.3315
X4 2367505 0.017829 1327.900 0.0000
x5 -0.000566 0.000395  -1.433773 0.15635
LOG_CH -0.000497 0.001458  -0.341252 0.7333
LOG_C2 -0.000274 0.000646  -0.423795 0.6723
Lampiran 9 Uji Parsial (Uji T) tidak menambahkan variabel kontrol
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.006770 0.005538  -1.222151 0.2232
X1 2368353 0.008337 2840939 0.0000
X2 0.007315 0.004508 1.622822 0.1064
LOG_X3 0.001225 0.000853 1.435015 0.1530
x4 2367313 0.017850 1326.245 0.0000
x5 -0.000592 0.000386  -1.533566 0.1269
Lampiran 10 Uji Simultan (Uji F)
Root MSE 0.009674 R-squared 0.9999384
Mean dependent var 6.534199 Adjusted R-squared 0.999983
5.0 dependent var 2407933 S.E. ofregression 0.009904
Akaike info criterion -6.346770 3Sum squared resid 0.016284
Schwarz criterion -6.201526 Log likelihood 560.1690
Hannan-Cuinn criter. -6.287850 F-statistic 1460714,
Curbin-Watson stat 2017285 Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 11 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Root MSE 0.009674
Mean dependent var §.5341849
5.0, dependentvar 2407933
Akaike info criterion -6.346770
Schwarz criterian -6.201526
Hannan-Cluinn criter. -6.287350
Durbin-Watsaon stat 2017285

R-squared

Adjusted R-squared
S.E. ofregression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Frob(F-statistic)

0.999984
0.999983
0.009904
0.016284
560.1690
1460714
0.000000
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